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BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana yang berguna dalam
proses pembelajaran agar para peserta didik mengembangkan potensi yang
dimiliki untuk kekuatan spiritual agama, kepribadian, p‘ﬁendalian diri,
kecerdasan, akhlak mulia, serta mampu memberi pengaruh bagi diri sendiri,
masyarakat, bangsa.dan negara. Menurut M.J. Langevelt dalam (Sulaiman &
Asanudin, 2020) menyatakan bahwa “Pendidikan adalah proses membawa
anak kearah dewasa. ia menjelaskan bahwa lebih lanjut kedewasaan yang
dimaksud adalah apabila anak felah saanggup bertindak atas tanggung
jawabnya sendiri”. Menurut Ki Hadjar Dewantara mengungkapkan
pengertian pendidikan adalah “Pendidikan, umumnya berarti daya upaya
untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin dan karakter),
pikiran (intellect) dan tubuh anak; dalam pengertian Taman Siswa tidak boleh
dipisah-pisahkan bagian-bagian itu agar kita dapat memajukan kesempurnaan
hidup, yakni kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita didikﬁlaras
dengan dunianya” (Taman Siswa, 1977) dalam (Mudana, 2019). Pasal 3
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional berbunyi bahwa tujuan adalah pendidikan nasional untuk
mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung j . Di Indonesia dalam memantau perkembangan pendidikan

membutuhkan proses pendidikan dengan evaluasi, akreditasi dan sertifikasi.

Akreditasi merupakan unsur penting dalam menunjang pendidikan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) akreditasi adalah pengakuan
terhadap lembaga pendidikan yang diberikan oleh badan yang berwenang

telah dinilai bahwa lembaga itu syarat kebakuan dan kriteria tertentu.
Menurut Prof.Dr.M.MastuhuM.Ed, dalam (Susilawati, 2022) menyatakan
bahwa akreditasi merupakan kebalikan arah evaluasi diri. Yang dimaksud

dengan evaluasi diri disini adalah penilaian dari pihak luar dalam rangka




memberikan pengakuan terhadap mutu pendidikan yang diselenggarakan.
Jadi dengan singkat dapat dikatakan bahwa akreditasi adalah penilaian
jenjang kualifikasi mutu sekolah negeri maupun swasta oleh pemerintah .
Menutut Yulian Dinihari, Muchlas Suseno.dan Samsi Setiadi dalam (Dinihari
et al., 2021) akreditasi sekolah adalah proses penilaian secara komp sif
terhadap kelayakan dan kinerja suatu program pendidikan. Menurut Badan
Akreditasi Nasional Sekolah/Madrash (BAN-S/M), akredifagi adalah suatu
bentuk pengakuan formal terhadap kualitas dan mutu pendidikan yang
diberikan oleh sua olah atau madrasah. Pada jurnal (Astuti & Diantoro,
2021) menyatakan peningkatan mutu sekolah/madrasah dilakukan dengan
cara pembinaan oleh Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan. Setelah
Melakukan pembinaan mutu maka diperlukan evaluasi yang dilakukan
menggunakan sistem akreditasi yang sudah diatur dalam kebijakan
pendidikan di Indonesia. Evaluasi sekolah/madrasah sangat penting dilakukan
karena akan berdampak a mutu pendidikan dan penetapan kebijakan
pendidikan selanjutnya. Berdasarkan pengertian-pengertian di atggmmaka
peneliti menyimpulkan bahwa akreditasi adalah pengakuan terhadap lembaga
pendidikan yang dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah
/Madrasah yang bertujuan untuk mengetahui mutu kelayakakan suatu instansi

pendidikan.
Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) merupakan

satu-satunya badan akreditasi yang memperoleh wewenang dari kementrian
riset, teknologi dan pendidikan tinggi RI sebagai badan livasi mandiri
yang menyatakan kelayakan program suatu pendidikan. Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sigtem Pendidikan Nasional (UUSPN)
merupakan tonggak penting dalam peraturan perundang-undangan Indonesia
yang mengatur sistem pendidikan nasional dan tujuan akreditasi itu

merupakan keputusan Makdinas Nomor 087/U/2002.1.
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, Badan Akreditasi Nasional

Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) menerapkan standaéakreditasi. (1) Standar
Isi menekankan betapa pentingnya kurikulum, yang mencakup standar

kompetensi dan kompetensi dasar dan memberikan landasan pendidikan yang




luas. (2) Standar Kompetensi Lulusan menetapkan tingkat penguasaan siswa
dan membentuk dasar perkembangan menyeluruh, sedangkan (3) Standar
Proses menitik beratkan pada kualifikasi guru, proses pembelajaran, dan
strategi uasi untuk memastikan penggunaan metode pengajaran yang
efektif. (4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan digunakan untuk
menilai kualifikasi dan kinerja guru dan karyawan. (5) Standar Pengelolaan
menilai manajemen sekolah, sementara (6) Standar Sarana dan Prasarana
berkonsentrasi pada kondisi fisik sekolah. (7) Standar Pembiayaan menilai
pengelolaan dan ketersediaan dana sekolah, sedangkan (8) Standar Penilaian
mencakup instrumen penilaian siswa. Pemenuhan semua standar ini menjadi

syarat utama untuk akreditasi SMP oleh BAN-S/M.
Pentingnya standar akreditasi ini juga diungkapkan pada hasil penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh Sriwati R. Saad dan Asnidar dalam ( &
Asnidar, 2021) pada hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa dalam
pelaksanaan akreditasi pihak sekolah berupaya menujukan bukti-bukti
penyelangaraan pendidikan yang mengarah kepada 8 standar akreditasi
sekolah sehingga dengan ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara
berkesinambungan. Hal ini juga mengungkapkan bahwa akreditasi sekolah ini
untuk dilaksanakan pada setiap instansi sekolah. Dengan demikian maka
SMP Swasta St. Theresia Lahewa juga perlu melaksanakan yang namanya

akreditasi sekolah.

Tim BAN-S/M melakukan penilaian dengan cermat untuk mengetahui
sejauh mana sekolah mencapai standar tertentu dalam setiap aspek evaluasi.
Hasil penilaian kemudian diuraikan dalam bentuk nilai, yang menunjukkan
sejauh mana sekolah memenuhi standar yang telah ditetapkan. Pengakuan
"terakreditasi" atau "tidak terakreditasi" adalah produk akhir dari proses ini.
Klasifikasi terakreditasi sendiri dibagi menjadi tiga tingkatan: A (Amat Baik),
B (Baik), dan C (Cukup). Tingkat A mencakup nilai antara 86 dan 100,
sedangkan tingkat B mencakup nilai antara 71 dan 85, dan tingkat C

mencakup nilai antara 56 dan 70.




SMP Swasta St. Theresia Lahewa merupakan salah satu sekolah yang
bernaung dalam yayasan katolik yaitu Yayasan St. Maria Gracia. SMP
Swasta St. Theresia Lahewa ini juga telah terkareditasi dengan akreditasi B
(Baik). Penilaian akreditasi ini dilakukan pada tahun 2022. Hasil akreditasi
menjadi pedoman untuk perbaikan terus-menerus dan meningkatkan mutu
pendidikan, sekaligus memberikan informasi penting kepada masyarakat

mengenai kualitas lembaga pendidikan yang bersangkutan.
Ali Hamzah dalam (Astenia et al., 2020) menyatakan bahwa evaluasi

merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana,
dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai. Kesadaran
akan pentingnya akreditasi dan evaluasi sebagai alat penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia terlihat dalam konteks
UUSPN. Untuk memastikan bahwa institusi pendidikan memenuhi standar
kualitas yang sesuai dengan tujuan dan visi pendidikan nasional, evaluasi
dianggap sebagai langkah sistematis. UUSPN menekankan bahwa proses
akreditasi dan evaluasi harus dilakukan secara terbuka, jujur, dan
berkelanjutan. UUSPN diakui dengan evaluasi dan akreditasi sebagai alat
penting untuk menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan nasional dan
memastikan bahwa setiap lembaga pendidikan berkontribusi secara optimal
terhadap pembangunan manusia di Indonesia. Hal ini dilakukan tidak hanya
untuk menegakkan akuntabilitas lembaga pendidikan terhadap masyarakat,
tetapi juga sebagai strategi proaktif dalam menghadapi perubahan dan
kemajuan pendidikan di ruh dunia. Menurut Dunn (2000:30) ada 6
indikator evaluasi yakni (1) efektivitas, (2) kecukupan, (3) efisiensi, (4)

Perataan, (5) responsibilitas, dan (6) ketetapan.

Berdasarkan ﬂ'apcnclitian peneliti, maka evaluasi mengenai akreditasi
khususnya pada standar pendidik dan tenaga kependidikan berkaca pada

indikator evaluasi yang di sampaikan oleh (Dunn, 2000):
Pertama, efektivitas. Efektivitas yaitu apa hasil yang dinginkan telah

dicapai, atau mencapai tujuan dari dilaksanakannya suatu tindakan, berkenaan

aspek rasionalitas teknis, dan selalu diukur dari unit produk atau layanan.




Berdasarkan pengertian diatas fenomena yang terjadi pada SMP Swasta St.
Theresia Lahewa adalah masih belum memenuhi efektivitasnya dilihat dari
nilai pelaksanaan akreditasi yang telah dilaksanakan pada tahun 2022 yakni

masih berakreditasi B (Baik).
Kedua, kecukupan. Kecukupan yaitu seberapa jauh suatu tingkat

efektivitas memuaskan kebutuhan, Nilai, atau kesempatan yang menimbulkan
masalah. Dilihat dari sisi kecukupan akreditasi B (Baik) yang telah
didapatkan oleh sekolah SMP Swasta St. Theresia Lahewa masih belum
memuaskan, nilai akreditasi ini dari prapenelitian peneliti terdapat

kekurangan dari sisi standar pendidik dan tenaga kependidikan.
Ketiga, efisiensi, fokus dari kriteria ini adalah persoalan sumberdaya

manusia yakni seberapa banyak sumberdaya yangaiikeluarkan untuk
mewujudkan hasil yang diinginkan. Dari sisi efisiensi pendidik dan tenaga
kependidikan merupakan komponen penting dalam proses akreditasi.
Fenomena yang terjadi di SMP Swasta St. Theresia Lahewa dilihabdari
standar pendidik dan tenaga pendidik masih belum efisien dimana masih
terdapat tenaga pendidik yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikannya serta terdapat juga tenaga pendidik yang masih belum
memiliki ijazah sarjana tetapi sudah mengajar. Serta tenaga yang dikeluarkan
oleh tenaga pendidik dan baik dalam segi waktu juga besar dikarenakan
ketidak efiensi tenaga pendidik sehingga membutuhkan pengajaran yang

berulang-ulang dan memnutuhkan waktu yang cukup lama.

Keempat perataaan, kriteria ini apakah rasio pendidik dan tenaga
kependidikan telah merata. Fenomena perataan disini rasio pendidik dan
teanga kependidikan masih belum merata sehingga masih terdapatnya tenaga

pendidik yang inkompeten.
Kelima responsbilitas, kriteria ini lebih menyoal aspek kepuasan

masyarakat khususnya kelompok sasaran, atas hasil kebijakan. Apakah hasil
kebijakan yang dicapai telah memuaskan kebutuhan dan piihan mereka.
Dilihat dari sisi responsibilitas kepuasan atas hasil akreditasi pada SMP

Swasta St. Theresia Lahewa masih belum memuaskan masyarakat,




masyarakat cenderung memilih sekolah yang telah terakreditasi A (Sangat

Baik).
Keenam ketetapan, yaitu kriteria ketepatan ini menganalisis tentang

kebergunaan hasil kebijakan, yakni apakah hasil yang telah dicapai benar-
benar berguna bagi masyarakat khususnya kelompok sasaran. Dari ketetapan
kegunaan hasil akreditasi ini berguna untuk menjamin kulitas pendidikan di

SMP Swasta St. Theresia Lahewa.
Berdasarkan fenomena-fenomena diatas dapat dilihat dengan jelas pada

tabel berikut:

Tabel 1.1
Indikator Evaluasi
Indikator evaluasi menurut Dunn Fenomena yang terjadi di SMP Swasta St.
(2000) Theresia Lahewa
Efektivitas Fenomena yang terjadi pada SMP Swasta St.

Theresia Lahewa adalah masih belum
memenuhi efektivitasnya dilihat dari nilai
pelaksanaan akreditasi yang telah
dilaksanakan pada tahun 2022 yakni masih
berakreditasi B (Baik).

Kecukupan Dilihat dari sisi kecukupan akreditasi B
(Baik) yang telah didapatkan oleh sekolah
SMP Swasta St. Theresia Lahewa masih
belum memuaskan, nilai akreditasi ini dari
pralpeneliliaumenelili terdapat kekurangan

dari  sisi  standar pendidik dan tenaga

kependidikan.




Efisiensi Dari sisi efisiensi pendidik dan tenaga
kependidikan merupakan komponen penting
dalam proses akreditasi. Fenomena yang
terjadi di SMP Swasta St. Theresia Lahewa
dilihat dari standar pendidik dan aga
pendidik masih belum efisien dimana masih
terdapat tenaga pendidik yang mengajar tidak
sesuai dengan latar belakang pendidikannya
serta terdapat juga tenaga pendidik yang
masih belum memiliki ijazah sarjana tetapi
sudah  mengajar. Serta tenaga  yang
dikeluarkan oleh tenaga pendidik dan baik
dalam segi waktu juga besar dikarenakan
ketidak efiensi tenaga pendidik sehingga
membutuhkan pengajaran yang berulang-

ulang dan membutuhkan waktu yang cukup

lama.

Perataan Fenomena perataan disini rasio pendidik dan
tenaga kependidikan masih belum merata
sehingga masih terdapatnya tenaga pendidik

yang inkompeten.

Responsibilitas Dilihat dari sisi responsibilitas kepuasan atas
hasil akreditasi pada SMP Swasta St. Theresia
Lahewa masih belum memuaskan
masyarakat, masyarakat cenderung memilih
sekolah yang telah terakreditasi A (Sangat
Baik).

Ketetapan Dari ketetapan kegunaan hasil akreditasi ini
berguna untuk menjamin kulitas pendidikan

di SMP Swasta St. Theresia Lahewa.

Dalam hal akreditasi sekolah, ada banyak masalah yang muncul,
khususnya di SMP Swasta St. Theresia Lahewa. Karena masalah ini, peneliti
ingin mempelajari dan mengevaluasi Standar Akreditasi Sekolah dari sudut
pandang Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Sejauh mana standar tersebut
diterapkan di sekolah dan bagaimana hal itu berdampak pada kualitas

pendidikan akan dipelajari oleh peneliti dalam penelitian ini. Maka peneliti




tertarik mengangkat sebuah judul “Evaluasi Standar Akreditasi Sekolah
Perspektif Standar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Di SMP Swasta

t. Theresia Lahewa”.

1.2 Fokus penelitian

Fokus penelitian ini bertujuan untuk mengarahkan fokus penelitian

yang hendak dilaksanakan, serta mengetahui Standar Akreditasi Sekolah
Perspektif Standar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Di SMP Swasta St

eresia [Lahewa dan faktor-faktor penghambat dalam akteditasi sekolah.

1.3 Rumusan Masalah

14

Berdasarakan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana evaluasi terhadap standar akreditasi sekolah dari perspektif

standar pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Swasta St. Theresia

Lahewa?

. Bagaimana tantangan dan kendala yang dihadapi SMP Swastg,St. Theresia

Lahewa dalam memenuhi standar akreditasi dari segi standar pendidik dan

tenaga kependidikan?

. Bagaimana upaya terbaik yang perlu a\akukan untuk mengevaluasi

standar akreditasi sekolah perspektif standar pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Swasta St Theresia Lahewa?

juan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui evaluasi standar akreditasi sekolah dari perspektif
standar pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Swasta St. Theresia
Lahewa.

Untuk mengetahui dan mengidentifikasi tantangan dan kendala yang
dihadapi SMP Sw, St. Theresia Lahewa dalam memenuhi standar

akreditasi dari segi standar pendidik dan tenaga kependidikan.

. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi upaya terbaik yang perlu

ilakukan untuk mengevaluasi standar akreditasi sekolah perspektif
standar pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Swasta St Theresia

Lahewa.




71
1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan memberikan mantaat:

a. Secara teoritis yaitu menyediakan wawasan mendalam mengenai evaluasi

standar akreditasi sekolah dari perspektif pendidik dan tenaga

kependidikan di SMP Swasta St. Theresia Lahewa. Serta menambah

pengetahuan bagi pembaca/ masyarakat mengenai pentingnya standar

akreditasi sekolah di SMP Swasta St. Theresia Lahewa.

b. Secara praktis:

1.

2.

3.

Bagi peneliti

Mampu memberikan pemahaman lebih mendalam tentang evaluasi
standar akreditasi sekolah dari perspektif standar pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Swasta St. Theresia Lahewa dan meningkatkan
pengetahuan peneliti dalam memahami faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Serta menjadi
syarat untuk menyelesaikan studi di Universitas Nias.

i Universitas Nias
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, khususnya bagi peningkatan kualitas pendidikan
tentang standar akreditasi perspektif standar pendidik dan tenaga
kependidika. Serta menjadi bahan bacaan di perpustakaan dan sumber
insiprasi untuk membrikan referensi bagi universitas pada objek yang
sama.

i lokasi penelitian
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan meningkatkan kualitas
sekolah dengan memperbaiki serta mengembangkan strategi

implementasi yang efektitf untuk memenuhi standar akreditasi sekolah.

4. %i penelitian lanjutan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian
selanjutnya tentang evaluasi standar akreditasi sekolah. Peneliti
selanjtnya kemudian dapat memperluas atau menyempurnakan
penelitian ini untuk mendapatkan wawasan lebih lanjut atau informasi

yang diperbarui.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pendidikan dan Akreditasi
2.1.1.1 Konsep dan Tujuan Akreditasi

Akreditasi sangat penting untuk memastikan kualitas pendidikan
yang tinggi. Ini berfungsi sebagai cara untuk mengevaluasi institusi dan
program pendidikan untuk memastikan bahwa mereka memenuhi standar
kualitas tertentu. Proses evaluasi dan penilaian ini juga membantu dalam
menentukan area mana yang perlu ditingkatkan dan mendorong satuan
pendidikan untuk peningkatﬁ berkelanjutan. Selain itu, akreditasi
memberikan jaminan kepada siswa, orang tua, dan masyarakat bahwa
pendidikan yang diberikan oleh lembaga memggnuhi standar yang dapat
diterima. Standar akreditasi sekolah menurut Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah (BAN S/M) adalah kriteria yang digunakan untuk
menilai dan menentukan kualitas pendidikan di sebuah sekolah atau

madrasah di Indonesia.

Hal ini sangat penting dalam berbagai bidang, dimana kebutuhan
akan pendidikan terkini dan relevan merupakan hal yang sangat penting
(Uzunboylu, 2018). Akreditasi memastikan bahwa bidang-bidang ini
ditangani secara efektif dan pendidikan yang diberikan selaras dengan
perkembangan dan persyaratan terkini. Selain itu, pengakuan terhadap
konferensi dan acara pendidikan, seperti yang disoroti oleh (Uzunboylu,
2018), merupakan indikasi pentingnya pendidikan berkualitas. standar
pendidikan, memvalidasi kualitas program akademik, dan memberikan

kerangka kerja untuk perbaikan berkelanjutan.
Berdasarkan Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-

S/M) menerapkan 8 standar akreditasi yaitu standar isi, standar

kompetensi lulusan, standar proses, standar pendidik dan tenaga
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kependidikan, standar pengelolaan, standar sarana dan prasrana, standar

pengelolaan, pembiayaan dan standar penilaian.

Stan Isi adalah salah satu elemen penting dalam penilaian
akreditasi sekolah yang fokus pada kurikulum yang diterapkan dalam
proses pe ajaran. Standar ini mengevaluasi seberapa relevan
kurikulum dengan kebutuhan dan konteks peserta didik serta
perkembangan zaman. Selain itu, Standar Isi juga menilai keterpaduan
kurikulum, yaitu bagaimana kurikulum tersebut terintegrasi antara
berbagai mata pelajaran dan tingkat pendidikan. Tujuannya adalah
memastikan bahwa materi pelajaran yang diajarkan tidak hanya relevan
dan terstruktur dengan baik, tetapi juga m%lkung pencapaian
kompetensi yang diharapkan dari peserta didik sesuai dengan standar

nasional yang ditetapkan.

Standar Kompetensi Lulusan adalah standar untuk akreditasi
sekolah yanﬁnenilai sejauh mana hasil pendidikan di suatu sekolah
memenuhi kompetensi yang diharapkan dari peserta didik setelah
menyelesaikan jenjang pendidikan tertentu. Dengan kata lain, standar ini
mastikan bahwa lulusan dapat mencapai dan menunjukkan
kompetensi yang diharapkan dari peserta didik setelah menyelesaikan

jenjang pendidikan tertentu.

Standar proses adalah bagian dari penilaian akreditasi sekolah yang
menilai kualitas dan efektivitas pelaksanaan pembelajaran di kelas .
Standar ini mencakup hal-hal seperti metode pengajaran, interaksi guru-
siswa, dan penggunaan media dan sumber belajar yang relevan. Standar
Proses fokus pada bagaimana kegiatan belajar mengajar dilakukan untuk
memastikan bahwa proses pendidikan berlangsung dengan kualitas yang
tinggi dan mendukung keterlibatan aktif siswa. Tujuan dari Standar
Proses adalah untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan
efektif dan memfasilitasi tercapainya tujuan pendidikan dengan cara yang

sesuai dan inovatif.
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Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan adalah bagian dari

penilaian akreditasi sekolah yang menilai kualitas, kompetensi, dan
kualifikasi guru serta staf pendukung lainnya. Standar ini memastikan
bahwa pendidik memiliki kualifikasi akademik dan profesional yang
sesuai, serta kemampuan untuk menjalankan tugas mereka secara efektif
dalam proses pembelajaran. Standar ini juga menilai pengembangan
profesional yang berkelanjutan. Dengan terpenuhinya standar ini,
diharapkan setiap pekerja pendidikan dapat berkontribusi secara

maksimal terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.

Standar Pengelolaan adalah komponen dalam penilaian akreditasi
sekolah yang menilai efektivitas manajemen dan administrasi sekolah.
Standar ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program
pendidik a pengelolaan sumber daya, baik finansial maupun non-
finansial. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa sekolah dikelola
dengan baik, memiliki sistem yang transparan dan akuntabel, serta
mampu mengoptimalkan penggunaan sumber daya untuk mendukung
pencapaian tujuan pendidikan. Dengan memenuhi Standar Pengelolaan,
diharapkan sekolah dapat berfungsi secara efisien dan efektif dalam
meningkatkan mutu pendidikan dan memberikan manfaat maksimal bagi

peserta didik.

Standar Sarana dan Prasarana adalah bagian dari penilaian
akreditasi sekolah yang menilai ketersediaan, kualitas, dan kelayakan
fasilitas pendukung pendidikan di sebuah sekolah. Standar ini mencakup
berbagai aspek, seperti laboratorium, ruang kelas, perpustakaan, dan
fasilitas olahraga, serta memastikan bahwa semua sarana dan prasarana
tersebut memenuhi kebutuhan pembelajaran dan mendukung kegiatan

pendidikan secara optimal.

Standar Pembiayaan adalah komponen dalam penilaian akreditasi
sekolah yang menilai pengelolaan dan alokasi dana pendidikan di
sekolah. Standar ini mencakup aspek ncanaan anggaran,

penggunaan, dan akuntabilitas finansial, serta memastikan bahwa dana

12




yang tersedia digunakan secara efektif untuk mendukung kegiatan
pembelajaran dan pemeliharaan fasilitas. Dengan memenuhi Standar
Pembiayaan, sekolah diharapkan dapat memastikan keberlanjutan
operasional dan kualitas pendidikan melalui pengelolaan keuangan yang

transparan, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan.

Standar penilaian adalah bagian dari penilaian akreditasi sekolah
yang menilai sistem dan prosedur evaluasi yang digunakan untuk
mengukur pencapaian kompetensi siswa. Standar ini mencakup penilaian
hasil belajar secara jelas, akurat, dan konsisten, termasuk cara penilaian
yang dilakukan, kriteria yang digunakan, dan umpan balik yang diberikan
kepada siswa. Dengan memenubhi standar ini, sekolah memastikan bahwa

proses evaluasi berjalan sesuai tujuan.
2.1.1.2 Peran Akreditasi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Menurut Nuryanto dalam (Nurjariah et al., 2023) salah satu faktor
yang mempengaruhi mufu pendidikan adalah akreditasi, akreditasi sekolah
merupakan proses evaluasi eksternal yang dilakukan oleh lembaga
akreditasi independent untuk menilai kualitas pendidikan disebuah
lembaga pendidikan.

Akreditasi adalah cara penting untuk memastikan bahwa institusi
pendidikan memenuhi persyaratan kualitas dan kinerja. Hal ini
memberikan kerangka kerja yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
kinerja institusi pendidikan dan mendorong perbaikan berkelanjutan.
Akreditasi terbukti memberikan dampak positif terhadap berbagai aspek
lembaga pendidikan, antara lain kualitas lulusan, proses pembelajaran, dan
kualitas guru (Idami et al., 2022). Selain itu, akreditasi tercatat mencakup
seluruh komponen mutu, termasuk mutu siswa, pembelajaran, guru,
fasilitas pendidikan, pengelolaan keuangan, dan pengelolaan sekolah,
sehingga menjadikannya suatu sistem penjaminan mutu yang
komprehensif (“Perspektif Guru lndoncsi@Tentang Akreditasi Sekolah,”
2023). Akreditasi berperan penting dalam meningkatkan Kkualitas

pendidikan dengan membuat sekolah bertanggung jawab atas kinerjanya
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dan memastikan bahwa sekolah mematuhi standar yang ditetapkan. Proses
evaluasi dan peninjauan eksternal ini membantu sekolah menemukan area
yang perlu ditingkatkan dan mendorong mereka untuk menjadi lebih baik.
Selain itu, akreditasi menunjukkan kepada masyarakat, orang tu n
siswa bahwa sekolah memberikan pendidikan berkualitas tinggi sesuai
dengan standar yang ditetﬁan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akreditasi memiliki
an penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan karena
menetapkan standar kualitas yang harus dipenuhi oleh lembaga
pendidikan. Proses evaluasi eksternal ini membantu lembaga pendidikan
menemukan area yang perlu diperbaiki dan mendorong kemajuan jangka
panjang. Akreditasi memungkinkan sekolah untuk menunjukkan
komitmen mereka untuk menyediakan pendidikan berkualitas tinggi
kepada masyarakat, orang tua, dan siswa. akhirnya, akreditasi
berfungsi sebagai sarana untuk menjamin F@Zlitas pendidikan dan

mendorong perubahan positif dalam sistem pendidikan.

2.1.2 Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
21.2.1 Definisi dan Ruang Lingkup Standar Pendidik dan Tenaga

Kependidikan

Standar pendidik dalam akreditasi sekolah mencakup evaluasi
komprehensif terhadap berbagai komponen, antara lain kurikulum,
kompetensi pendidik, dan fasilitas pendidikan (Daga et al., 2022).
Pentingnya menetapkan standar nasional untuk prestasi siswa, kualitas
pengajaran, dan efektivitas kurikulum telah ditekankan dalam reformasi
pendidikan (Aina, 0).

Berdasarkan Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-
S/M) meperapkan standar 8 akreditasi yang dimana terdapat di antaranya
standar pendidik dan tenaga kependidikan. Pendidik adalah seseorang
yang bertugas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, dan sebagainya pada para peserta didik. Standar Pendidik
adalah standar yang menetapkan kompetensi dan perilaku yang

diharapkan dari seorang pendidik. Penilaian dan evaluasi, pengembangan
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kurikulum, komunikasi efektif, dan profesionalisme adalah semua bagian
dari lingklﬁya. Pendidik harus memiliki pengetahuan luas dalam bidang
mereka, kemampuan untuk mengelola kelas dengan baik, dan
kemampuan untuk memotivasi dan menginspirasi siswa. Standar ini juga
mencakup etika mengajar serta keterlibatan dalam pengembangan diri
yang berkelanjutan. Standar Pendidik bertujuan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung pertumbuhan integral siswa
dan berkontrﬂsi positif terhadap perkembangan pendidikan secara
keseluruhan. Tenaga kependidikan adalah seseorang yang ikut berperan
dalam kesuksesan pendidikan di suatu instansi pendidikan, meskipun
tidak berinteraksi langsung dengan peserta didik di kelas. Misalnya,
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pengawas, tenaga perpustakaan,
tata usaha, laboran, dan sebagainya.

Secara keseluruhan, standar pendidik dan tenaga kependidikan
yang digunakan untuk akreditasi sekolah menjadi dasag penting untuk
menilai kualitas pendidikan. Salah satu tugas utama Badan Akreditasi
Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) adalah menerapﬁ delapan
standar akreditasi. Standar ini mencakup persyaratan untuk pendidik dan
tenaga kependidikan. Standar ini memastikan kehadiran guru yang
memiliki pengetahuan mendalam, kemampuan manajerial, dan bakat
inspirasional. Standar ini menilai kompetensi, perilaku, dan
profesionalisme pendidik serta bertujuan untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendorong pertumbuhan esensial siswa dengan fokus
pada penilaian, evaluasi, dan pengembangan diri berkelanjutan. Ini akan
membentuk pondasi [ﬁ‘;itif untuk evolusi pendidikan secara keseluruhan.

2.1.2.2 Hubungan antara Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
dengan Akreditasi

Dalam proses akreditasi sekolah, standar pendidik dan tenaga
kependidikan sangat penting karena mereka berdampak langsung pada
manajemen sekolah dan kualitas pembelajaran. Dalam hasil penelitian
(Nujumuddin, 2019gnenjelaskan bahwa kebijakan akreditasi ini sangat

erat hubungannya dengan standar pendidik dan tenaga kependidikan.
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Peningkatan kinerja pelaku pendidikan, terutama kepalasekolah, guru,

dan staf administrasi, dipacu oleh krcativitaw inovasi.

Berikut adalah beberapa hubungan antara standar pendidik dan

tenaga kependidikan dengan akreditasi sekolah:

1.

Pengaruh terhadap kualitas pembelajaran

Standar pendidik me u pada kualifikasi dan kompetensi guru.
Tenaga kependidikan juga memiliki peran penting dalam mendukung
proses pembelajarAkreditasi sekolah akan mengevaluasi apakah
sekolah memiliki tenaga pendidik yang berkualitas sesuai dengan

standar yang ditetapkan.

. Manajemen dan administrasi sekolah

Tenaga kependidikan, termasuk kepala sekolah dan staf administratif,
memainkan peran dalam manajemen dan administrasi sekolah.
Standar terkait manajemen dan administrasi juga akan dinilai dalam
proses akreditasi untuk memastikan bahwa sekolah dijalankan secara

efektif dan efisien.

. Penerapan kurikulum dan metode pengajaran

Standar pendidik mencakup aspek-aspek seperti perencanaan
pembelajaran, pengembangan kurikulum, dan penerapan metode
pengajaran. Akreditasi sekolah mengevaluasi sejauh mana
sekolah menerapkan standar ini untuk memastikan bahwa proses

embelajaran sesuai dengan norma yang ditetapkan.

. Penilaian kinerja guru dan tenaga kependidikan

Akreditasi dapat melibatkan penilaian kinerja guru dan tenaga
kependidikan untuk memastikan bahwa mereka terus meningkatkan
profesionalisme mereka. Standar pendidik dapat memberikan

kerangka kerja untuk penilaian kinerja ini.

. Keterlibatan stakeholder

Standar pendidik dan tenaga kependidikan juga dapat mencakup
keterlibatan stakeholder, termasuk orang tua, masyarakat, dan pihak

terkait lainnya. Akreditasi sekolah mungkin menilai sejauh mana
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sekolah melibatkan dan berkomunikasi dengan semua pihak yang
terlibat dalam pendidikan.

6. Pemenuhag, persyaratan hukum
Standar pendidik dan tenaga kependidikan juga harus memenuhi
persyaratan hukum yang berlaku. editasi sekolah dapat
memastikan bahwa sekolah mematuhi peraturan dan standar yang
telah ditetapkan oleh otoritas pendigdikan.

Dengan memastikan standar pendidik dan tenaga kependidikan
terpenuhi, sekolah dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
memenuhi kriteria akreditasi lembaga. Standar pendidik melibatkan
kualifikasi guru, sementara tenaga kependidikan berperan dalam
manajemen sekolah. Proses akreditasi mengevaluasi aspek-aspek ini
untuk memastikan pembelajaran sesuai norma. Pendidik dan tenaga
kependidikan dinilai, memastikan peningkatan profesionalisme.
Keterlibatan stakeholder dan pemenuhan persyaratan hukum juga
menjadi fokus. Akhirnya, akreditasi menggarisbawahi komitmen sekolah
dalam memberikan pendidikan yang memenuhi standar, mendukung
perkembangan siswa, dan mempersiapkan mereka untuk masa depan.

2.2 Standar Akreditasi dalam Pendidikan
2.2.1 Sistem Akreditasi Pendidikan
Pada sistem akreditasi pendidikan di Indonesia, %dan Akreditasi
Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) adalah badan mandiri yang
menilai akreditasi sekolahﬁda dua kategori sekolah terakreditasi dalam
sistem akreditasi, dengan pengakuan terakreditasi dan tidak teraﬁditasi.
Sekolah yang menerima akreditasi termasuk dalam tiga kategori:
editasi A, B, dan C. Akreditasi A merupakan akreditasi yang sangat
baik dengan nilai 86-100; akreditasi B merupakan akreditasi yang baik
dengan nilai 71-85; dan akreditasi C merupakan akreditasi yang cukup
dengan nilai 56-70.

Sekolah akan diberi predikat Tidak Terakreditasi atau tidak layak

diberi akreditasi jika nilai akreditasinya di bawah 56. Hal ini penting untuk

diketahui oleh lembaga lain sebelum memutuskan apakah sekolah tersebut
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layak untuk menyelenggarakan ujian nasional. Pelaksanaan akreditasi di

satuan pendidikan dilakukan setiap lima tahun sekali. Dengan demikian,

status akreditasi yang diterima oleh sekolah nantinya akan berlaku hingga

lima tahun ke depan hingga periode akreditasi dilaksanakan kembali.
2.2.1.1 Proses Akreditasi dan Tahapannya

Proses akreditasi Sekolah Menengah Pertama (SMP) melibatkan
beberapa tahapan yang sangat penting untuk menjamin mutu pendidikan
yang diselenggarakan. Pertama, penting untuk dicatat bahwa proses
akreditasi adalah evaluasi komprehensif terhadap kinerja sekolah,
termasuk kurikulum, metode pengajaran, dan lingkungan pendidikan
secara keseluruhan (O, 2023). Prosesnya biasanya dimulai dengan evaluasi
diri oleh sekolah, di mana mereka menilai kinerja mereka berdasarkan
standar dan kriteria yang ditetapkan. Penilaian mandiri ini penting karena
memungkinkan sekolah mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan
menunjukkan komitmen mereka terhadap pendidikan berkualitas. Setelah
evaluasi diri, sekolah dievaluasi secara menyeluruh oleh asesor, yang
biasanya terdiri dari pendidik dan administrator berpengalaman. Evaluasi
eksternal sangat penting untuk memberikan gambaran akurat tentang
kinerja sekolah dan memastikan bahwa sekolah memenuhi standar
akreditasi yang dibutuhkan. Para asesor menilai berbagai aspek sekolah,
seperti program pendidikan, kinerja siswa, kualifikasi fakultas, dan
lingkungan belajar secara informal.

Sekolah memulai s akreditasi dengan pendaftaran di lembaga
akreditasi yang diakui oleh pemerintah atau lembaga terkait.Setelah
pendaftaran, sekolah harus menyusun dokumen yang diperlukan untuk
akreditasi. Dokumen ini harus mencakup rencana pengembangan sekolah,
kurikulum, sarana dan prasarana, bukti pencapaian siswa, dan dokumen
lain yang relevan dengan standar akreditasi yang ditetapkan. Pada langkah
selanjutnya, lembaga akreditasi akan melakukan verifikasi awal terhadap
dokumen sekolah untuk memastikan bahwa mereka sesuai dan memenuhi

standar akreditasi yang berlaku. Data tentang kinerja siswa, kegiatan
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ekstrakurikuler, pelatihan guru, dan elemen lainnya yang berkaitan dengan
kualitas pendidikan sekolah juga dikumpulkan selama proses akreditasi.

Langkah penting yang diambil sekolah untuk mengevaluasi sistem
pendidikannya sendiri adalah evalpasi internal. Laporan dari evaluasi
internal ini berfungsi sebagai dasar untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah. Setelah itu, lembaga akreditasi akan
mengunjungi langsung sekolah untuk menilai pelaksanaan pendidikan,
sarana prasarana, dan elemen lain yang berhubungan dengan kualitas
pendidikan. Lembaga akreditasi akan membuat laporan akreditasi
berdasarkan kunjungan tersebut, yang akan mencakup hasil, saran, dan
evaluasi terhadap sekolah. Laporan akreditasi tersebut akan menunjukkan
status akreditasi sekolah; itu bisa terpenuhi, terpenuhi dengan catatan, atau
tidak terakreditasi.

Setelah itu, sekolah mengikuti_saran untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dengan memperbaiki sarana dan prasarana, meningkatkan
kurikulum, dan lain-lain. Lembaga akreditasi akan mengevaluasi tindak
lanjut yang dilakukan oleh sekolah sebelum membuat keputusan akhir
tentang status akreditasi sekolah.

2.2.1.2 Kriteria dan Indikator Akreditasi
Berdasarkan Permendikbud Nomor 59 Tahun 2012 (pasal 1 ayat 2),

Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah adalah badan evaluasi

mandiri yang menetapkan kelayakan program dan satuan pendidikan

jenjang pendidikan dasar dan menengah jalur formal dengan mengacu
da standar nasional pendidikan. Permendikbud tersebut juga menyatakan

bahwa sekolah/madrasah adalah bentuk satuan pendidikan formal yang

meliputi:

1. Sekolah Dasar (SD);

Madrasah Ibtidaiyah (MI);

Sekolah Menengah Pertama (SMP);

Madrasah Tsanawiyah (MTs);

Sekolah Menengah Atas (SMA);

Madrasah Aliyah (MA);

[= M B E N VS
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7. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK);

Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK);
9. Sekolah Luar Biasa (SLB); dan
10. Satuan pegpdidikan formal lain yang sederajat.

Sekolah/madrasah yang mengusulkan untuk diakreditasi harus

memenuhi persyaratan berikut:
1. Memiliki surat keputusan pendirian/operasional sekolah/madrasah;
Memiliki peserta didik pada semua tingkatan kelas;
Memiliki sarana dan prasarana pendidikan;
Memiliki pendidik dan tenaga kependidikan;
Melaksanakan kurikulum yang berlaku; dan

N = W

Telah menamatkan peserta didik.

Dalam proses akreditasi sekolah, pada SMP Swasta St. Theresia
Lahewa berbagai indikator digunakan sebagai ukuran untuk menilai
kualitas pendidikan yang diberikan. Kurikulum menjadi landasan utama
pendidikan di setiap sekolah. Kesesuaian kurikulum dengan standar
nasional atau regional adalah hal penting yang dinilai. Kurikulum yang
lengkap dan terpadu, relevan dengan perkembangan dﬁersyaratan siswa,
dan memenuhi standar akreditasi. Selain kurikulum, proses pembelajaran
yang terjadi di dalam kelas juga menjadi fokus utama. Penerapan metode
pengajaran yang inovatif dan interaktif, serta keterlibatan siswa dalam
proses belajar-mengajar, menjadi indikator penting. Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran juga dianggap sebagai faktor yang mendorong
efektivitas pembelajaran di sekolah.

Dalam proses akreditasi, elemen pengelolaan sumber daya juga
dievaluasi. Kualitas sekolah ditentukan oleh efisiensi penggunaan dana
sckolah dan ketersediaan laboratorium, perpustakaan, dan akses internet.
Fokus penilaian lainnya adalah kualitas tenaga pendidik. Indikator yang
diperhatikan termasuk kompetensi dan kualifikasi guru, partisipasi dalam
kegiatan pengembangan profesional, dan ketersediaan tenaga pendidik
yang cukup. Pengukuran dan evaluasi merupakan bagian tak terpisahkan

dalam penilaian akreditasi. Penggunaan alat evaluasi yang sesuai dan
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objektif, analisis hasil evaluasi untuk perbaikan pembelajaran, serta
penerapan sistem penilaian yang adil dan transparan menjadi aspek
penting dalam menjamin mutu pendidikan.

Selain itu, diperhatikan bagaimana orang tua, masyarakat, dan
siswa terlibat dalam kegiatan sekolah. Siswa dinilai ikut serta dalam
organisasi dan kegiatan ekstrakurikuler sekolah, terlibat dalam
pengambilan keputusan sekolah, dan mendukung dan berpartisipasi
dengan orang tua dan masyarakat. Selama proses akreditasi, tujuan
pembinaan karakter dan keterampilan sosial juga menjadi tujuan
pendidikan yang dievaluasi. Penanaman sikap tanggung jawab dan empati
terhadap lingkungan sosial, serta pembinaan karakter, keterampilan sosial,
kepemimpinan, dan kewirausahaan adalah komponen penting dari
pendidikan yang berkualitas. Dengan memperhatikan dan memenuhi
berbagai indikator ini, sekolah dapat memastikap_ bahwa mereka
memenuhi standar akreditasi yang ditetapkan, serta memberikan
pendidikan yang berkualitas bagi siswa di SMP Swasta St. Theresia
Lahewa.

2.2.2 Evaluasi Terhadap Standar Akreditasi
2.2.2.1 Metodologi Evaluasi

Metodologi evaluasi akreditasi sekolah mencakup berbagai
pendekatan untuk menilai kualitas dan efektivitas program pendidikan.
Evaluasi kurikulum merupakan komponen penting dalam akreditasi, untuk
memastikan bahwa program berkelanjutan dan memenuhi standar yang
ditetapkan (Damdinsuren et al.,2022).

Metodologi evaluasi akreditasi sekolah adalah proses yang
dimaksudkan untuk mengevaluasi kualitas pendidikan yang ditawarkan
oleh sebuah institusi pendidikan. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk
memastikan bahwa institusi pendidikan tersebut memenuhi persyaratan
yang ditetapkan oleh lembaga atau pemerintah. Metodologi evaluasi
akreditasi sekolah biasanya terdiri dari sejumlah langkah dan komponen
penting yang digunakan untuk mengevaluasi berbagai aspek kinerja

sekolah.
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2.2.2.2 Instrumen Evaluasi

Akreditasi sekolah telah menjadi suatu standar penting dalam dunia
pendidikan untuk menilai kualitas dan efektivitas program pendidikan.
Proses ini bergantung pada instrumen evaluasi, yang memungkinkan
lembaga akreditasi untuk menilai berbagai aspek institusi pendidikan
secara menyeluruh. Instrumen ini memungkinkan lembaga akreditasi
untuk menilai tidak hanya hasil dari proses pendidikan, tetapi juga elemen
penting lainnya seperti proses belajar-mengajar, kepatuhan terhadap
standar, dan kesesuaian dengan standar yang telah ditetapkan.

Akreditasi sekolah menggunakan instrumen evaluasi sebagai lebih
dari sekadar alat untuk mengukur kinerja, tetapi juga sebagai pedoman
untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas program pendidikan. Dengan
memiliki instrumen evaluasi yang tepat, lembaga pendidikan memiliki
kerangka kerja yang jelas untuk mggpgevaluasi diri mereka sendiri,
menemukan kekuatan dan kelemahan mereka, dan mengambil langkah-

langkah yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas program mereka.

Menurut Reddy et al. (2023), instrumen evaluasi ini dirancang secara
khusus untuk mencakup be ai aspek proses pendidikan. Memastikan
bahwa program pendidikan memenuhi standar dan kriteria tertentu yang
telah ditetapkan adalah tujuan utama lembaga akreditasi. Standar-standar
ini mencakup prinsip dan etika yang sangat diperhatikan dalam dunia
pendidikan selain aspek akademis. Lembaga akreditasi dapat
menggunakan instrumen evaluasi untuk menilai sejauh mana sebuah
institusi pendidikan mematuhi standar-standar ini. Sekolah dapat
mempertahankan peningkatan kualitas yang berkelanjutan melalui
pengembangan instrumen evaluasi yang sesuai dengan standar nasional
dan sistem manajcmcndiaﬂcsia et al. (2021) menekankan betapa
pentingnya alat evaluasi yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
dan sistem manajemen yang terintegrasi. Alat ini dapat digunakan oleh
sekolah untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka,
mengarahkan upaya perbaikan, dan meningkatkan efisiensi operasional.

Sekolah dapat meningkatkan keterlibatan siswa, meningkatkan proses
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pembelajaran, dan menciptakan lingkungan belajar yang ideal untuk
pertumbuhan berkelanjutan dengan fokus pada standar dan sistem
manajemen nasional.

Dengan demikian, instrumen evaluasi dalam akreditasi sekolah
memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan bahwa institusi
pendidikan memenuhi standar-standar yang ditetapkan. Namun, instrumen
ini juga harus dipandang sebagai sarana untuk memperbaiki dan

Menurut Dunn (200:30) ada 6 indikator evaluasi yakni (1)

meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan.

efektivitas, (2) kecukupan, (3) efisiensi, (4) Perataan, (5) responsibilitas,

dan (6) ketetapan.
Dunn menjelaskan (1) efektivitas, yaitu apa hasil yang dinginkan

telah dicapai, atau mencapai tujuan dari dilaksanakannya suatu tindakan,
berkenaanﬁpek rasionalitas teknis, dan selalu diukur dari unit produk atau
layanan. (2) kecukupan, yaitu seberapa jauh suatu tingkat efektivitas
memuaskan kebutuh Nilai, atau kesempatan yang menimbulkan
masalah. (3) efisiensi, fokus dari kriteria ini adalah persoalan sumberdaya
yakni seberapa banyak sumberdaya yang dikeluarkan untuk mewujudkan
hasil yang diinginkan. (4) Pgrataan, kriteria ini apakah rasio pendidik dan
tenaga kependidikan telah merata. (5) responsibilitas, kriteria ini lebih
menyoal aspek kepuasan masyarakat khususnya kelompok sasaran, atas
hasil kebijakan. Apakah hasil kebijakan yang dicapai telah memuaskan
kebutuhan dan piihan mereka. Dan (6) ketetapan, yaitu kriteria ketepatan
ini menganalisis tentang kebergunaan hasil kebijakan, yakni apakah hasil
yang telah dicapai benar-benar berguna bagi masyarakat khususnya

kelompok sasaran.
2.2.2.3 Peran Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam Evaluasi
Pendidik berperan penting dalam mengembangkan dan
menerapkan sistem evaluasi di lingkungan pendidikan untuk memastikan
kualitas pengajaran, pembelajaran, dan pengalaman pendidikan secara

keseluruhan (Quadrelli et al., 2022). Tenaga kependidikan memegang
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peran penting dalam mendukung proses evaluasi pendidikan, bertanggung
jawab untuk mengelola aspek administratif evaluasi, seperti pengaturan
jadwal ujian, pemrosesan hasil evaluasi, dan penyimpanan dokumen
evaluasi. Selain itu, tenaga kependidikan membantu dalam pengadaan dan
pengelolaan sumber daya yang diperlukan untuk pelaksanaan evaluasi,
seperti peralatan ujian dan bahan-bahan penilaian. Dengan keterampilan
organisasi dan administrasi, tenaga kependidikan memastikan kelancaran
proses evaluasi sehingga pendidik dapat fokus pada analisis hasil dan
memberikan umpan balik kepada siswa. Kolaborasi erat antara tenaga
kependidikan dan pendidik merupakan kunci dalam menjaga efisiensi dan
efektivitas evaluasi pendidikan.

2.3 Perspektif Standar Pendidik

2.3.1 Analisis Standar Pendidik

Standar pendidik merujuk pada seperangkat kriteria atau kompetensi
yang diharapkan dimiliki oleh para pendidik dalam melaksanakan tugasnya.
Analisis standar pendidik melibatkanggvaluasi terhadap sejauh mana
pendidik memenuhi standar tersebut. Pendidik yang profesional sendiri
dapat dikatakan sebagai pendidik yang telah memenuhi kompetensinya
dalam kemampuan mengajar, pengetahuan, karakter, perilaku, pemahaman,
apresiasi, dan harapan dari karakteristik seseorang yang telah berhasil
dengan tugas yang diberikan (Amrullah et al., 2023)

Analisis standar pendidik melibatkan proses observasi, evaluasi
kinerja, dan pengumpulan data lainnya untuk mengevaluasi sejauh mana

didik memenuhi standar yang telah ditetapkan. Hasil analisis tersebut
digunakan untuk memberikan umpan balik kepada pendidik,
mengidentifikasi area pengembangan yang mungkin diperlukan, dan
merancang program pengembangan profesional yang sesuai.

2.3.2 Kesiapan Pendidik
Proses belajar mengajar adalah peristiwa atau peristiwa interaksi

antara pendidik dan siswa yang diharapkan mengubah siswa dari belum
mampu menjadi mampu, dari belum terdidik menjadi terdidik, atau dari

belum kompeten menjadi kompeten. Efektivitas adalah inti dari proses
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belajar mengajar. Perilaku pendidik dan perilaku siswa iliki pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat efektivitas pembelajaran. Perilaku pendidik
yang efektif termasuk mengajar dengan jelas, menggunakan berbagai
metode dan dia pendidikan, antusiasme, memberdayakan siswa,
menggunakan pembelajaran kontekstual atau pembelajaran kontekstual,
menggunakan jenis pertanyaan yang membangkitkan, dan banyak lagi.
Sebagai seorang pendidik, memiliki berbagai kesiapan sangatlah peﬁg
untuk melaksanakan tugas dengan efektif. Kesiapan-kesiapan tersebut tidak
hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi juga mencakup aspek
profesional, pedagogis, psikologis, teknologi, kolaboratif, kultural dan
sosial, serta manajemen waktu (Wote & Jefrey Oxianus Sabarua, 2020).
Kesiapan akademik adalah hal utama bagi seorang pendidik.
Pemahaman mendalam tentang bidang yang diajarkan, baik ilmu
pengetahuan umum maupun spesifik dalam mata pelajaran tertentu, menjadi
landasan yang kuat untuk merancang pembelajaran yang efektif.
Pemahaman ini mencakup pemahaman tentang kurikulum yang berlaku,
standar pendidikan, dan berbagai metodologi pengajaran yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, kesiapan profesional
berfungsi sebagai dasar yang mendukung kredibilitas dan kualitas kerja
seorang pendidik. Kesuksesan dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik
yang profesional memerlukan pengetahuan tentang etika profesi pendidikan,
kepatuhan terhadap undang-undang dan regulasi pendidikan, dan komitmen
untuk terus mengembangkan diri melalui pelatihan dan pendidikan lanjutan.
Kesiapan pedagogis ju&penting untuk memenuhi kebutuhan beragam
siswa. Kemampuan untuk merancang dan menyampaikan materi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, serta kemampuan untuk
mencrapkan berbagai strategi pengajaran, evaluasi pembelajaran, dan
diferensiasi instruksi adalah kunci keberhasilan proses pembelajaran. Tidak
kalah pentingnya adalah pemahaman yang baik tentang psikologi belajar
dan perkembangan anak. Memahami ini membantu pendidik mengelola
kelas dengan baik, memahami perilaku siswa, dan memberikan dukungan

yang diperlukan kepada siswa yang membutuhkannya. Di era digital saat
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ini, kesiapan k menggunakan teknologi pendidikan juga penting untuk
keberhasilan. Salah satu tantangan yang harus diﬁiapi oleh seorang
pendidik adalah kemampuan untuk menggunakan perangkat lunak dan
perangkat keras yang sesuai serta integrasi teknologi dalam proses
pembelajaran. Kesiapan kolaboratif juga membantu seorang pendidik
bekerja sama dengan orang tua, rekan seprofesi, dan orang lain yang terlibat
dalam proses pendidikan. Keberhasilan dalam menciptakanélgkungan
pembelajaran yang inklusif dan mendukung bergantung pada kemampuan
siswa untuk berkomunikasi dan bekerja dalam tim. Terakhir, kesiapan dalam
mengelola waktu membantu seorang pendidik untuk efisien dalam
merencanakan pembelajaran, mengevaluasi kinerja siswa, memberikan
umpan balik, dan memenuhi tuntutan administratif lainnya. Dengan
mengelola waktu dengan efektif, seorang pendidik dapat memberikan yang
terbaik bagi perkembangan siswa secara menyeluruh Kesiapan kultural dan
sosial sangat penting dalam lingkungan yang semakin multikultural.
Memahami keragaman budaya, sosial, dan ekonomi siswa membantu guru
embuat lingkungan pembelajaran yang inklusif dan mendukung.

2.3.3 Pengembangan Profesionalisme Pendidik

Istilah pengembangan sumber daya manusia dalam pendidikan sering
dikenal dengan istilah reacher professional development yang merujuk pada
aktivitas yang dilakukan wuntuk meningkatkan pertumbuhan karier
professional. Pengembangan profesional pendidik diartikan secbagai suatu
kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan pendidik
dangan tuntutan pendidikan saat ini sesuai dengan keahlian dan
keterampilan yang dimiliki oleh guru tersebut. Pengembangan profesional
ini diberikan dengan tujuan jangka panjang agar guru tersebut dapat
memahami dan mengerti tentang pengajaran yang dilakukannya dan
mengarti juga dengan keahlian yang dimilikinya agar dapat
mengambangkan potensi yang dimiliki oleh guru tersebut (Utami, 2021).

Dalam wupaya meningkatkan pendidikan siswa, pengembangan
profesionalisme pendidik mencakup berbagai kegiatan. Para pendidik

mengambil bagian dalam pelatihan dan workshop untuk meningkatkan
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pengetahuan dan keterampilan mereka dalam berbagai topik pendidikan. Ini
termasuk menerapkan teknologi dalam pembelajaran dan membangun
strategi pengajaran yang kreatif. Pendidikan lanjutan juga memberi mercka
kesempatan untuk mendalami bidang mereka dan tetap terhubung dengan
perkembangan pendidikan terbaru. Pengalaman lapangan, seperti magang
memberi pendidik wawasan praktis tentang metode pengajaran yang
berguna. Selain itu, program mentoring dan kolaborasi antar-pendidik
membantu berbagi praktik terbaik dan pengalaman, sementara bergabung
dalam organisasi profesional memberikan akses ke sumber daya dan
kesempatan untuk berbagi. Refleksi terhadap praktik pengajaran sendiri
adalah langkah penting dalam pengembangan profesionalisme karena
memungkinkan pendidik untuk menemukan area yang perlu ditingkatkan.
Penghargaan dan pengakuan atas kinerja guru mendorong peningkatan
kualitas pendidikan. Kualitas pembelajaran dan prestasi siswa juga
diharapkan akan meningkat secara keseluruhan jika ada dukungan yang
cukup untuk pengembangan profesional para pendidik. Secara keseluruhan,
pengembangan profesiwlisme pendidik merupakan investasi penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan
memberikan dukungan dan sumber daya yang cukup, diharapkan para
pendidik dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi
siswa.

2.3.4 Implementasi Kurikulum oleh Pendidik
Salah satu komponen yang sangat [ﬁlting dari sistem pendidikan

adalah kurikulum, karena dalam kurikulum dan pengajaran ad dua hal
yang sama, meskipun keduanya memiliki posisi yang berbeda. Kurikulum
bukan hanya menentukan tujuan yang harus dicapai untuk memperjelas
jalan pendidikan, tetapi juga memberikan pemahaman tentang pengalaman
belajar yangharus dimiliki setiap siswa. Sementara pengajaran adalah
proses ;539 adi dalam interaksi belajar dan mengajar antara pendidik
dan siswa, kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang memberikan arah
dan tujuan pendidikan Sﬁ[a materi yang harus dipelajari. Dengan

demikian, pembelajaran atau pengajaran tidak akan efektif tanpa
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kurikulum sebagai rencana, dan kurikulum tidak akan memiliki arti jika
tidak di'ﬂlplementasikan sebagai rencana.

Kurikulum merupakan salah satu alat yang sangat strategis dan
menentukan dalam pencapaian tujuan pendidikan. Kurikulum memiliki
kedudukan dan posisi yang sangat sentral dalam keseluruhan proses
pendidikan, bahkan kurikulum merupakan syarat mutlak dan bagian yang
tak terpisahkan dari pendidikan, sehingga sangatlah sulit dibayangkan
bagaimana bentuk pelaksanaan suatu pendidikan yang tidak memiliki
kurikulgg dalam (Nursyamsi, 2018).

@ran pendidik sangat penting dalam proses pendidikan. Pendidik
harus mampu menciptakan perilaku belajar yang efektif bagi sigwa
mereka. Mereka juga harus mampu membuat lingkungan belajar yang
kondusif. Pendidik juga harus mampu meningkatkan kualitas belajar siswa
melalui kegiatap belajar yang dapat menghasilkan siswa yang mandiri dan
baik. Pendidik memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan
belajar-mengajar yang ideal. Pendidik tidak hanya bertugas
menyamﬁ(an pengetahuan sebagai pengajar; mereka juga berkembang
menjadi perancang pengajaran, manajer pengajaran, pengevaluasi hasil
belajar, dan direktur belajar.

Dalam (Nursyamsi, 2018) terdapat beberapa tahapan dalam
im entasi kurikulum oleh pendidik:

1. Pengetahuan dan keahlian profesional

Pendidik efektif memiliki pemahaman yang
mendalam tentang materi pelajaran dan memiliki keahlian atau
keterampilan mengajar yang baik. Memiliki strategi pengajaran
yang baik dan didukung oleh metode, penetapan tujuan, rancangan
pengajaran, dan manajemen kelas. Pendidik mahir dalam
menumbuhkan motivasi, berkomunikasi, dan menjalin hubungan
dengan siswa gg berasal dari berbagai latar belakang budaya

yang berbeda.

2. Penguasaan materi pelajaran
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Siswa biasanya lebihgmengharapkan "pendidik menguasai
mata pelajaran". Pendidk yang efektif harus berpengetahuan,
fleksibel, dan memahami materi dengan baik. Pengetahuan tentang
subjek materi dalam hal ini tidak hanya mencakup fakta, istilah,
dan konsep umum; itu juga perlu memahami prinsip-prinsip
pen%\'ganisasian materi, berbagai ide, keyakinan tentang subjek,
dan kemampuan untuk mengaitkan ide-ide dari satu disiplin ilmu
ke disiplin ilmu lainnya.

3. Strategi pengajaran

Menurut pandangan konstruktivis, peran pendidik tidak
hanya terbatas pada memberi informasi ke;ﬁla anak-anak, tetapi
juga mendorong mereka untuk menjelajahi dunia mereka sendiri,
menemukan pengetahuan, merenung, dan berpikir secara kritis
(Brooks & Brooks, 2001). pendidik yang mengikuti pendekatan
konstruktivis tidak sekadar meminta anak-anak menghafal
informasi, tetapi juga memberi mereka kesempatan untuk aktif
membangun pemahaman dan pengetahuan melalui pengaﬁan
langsung. Konsep konstruktivisme menekankan agar siswa
menjadi aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat
membangun pemahaman yang mendalam dan relevan dengan
dunia mereka.

4. Penetapan tujuan dan perencanaan instruksional

Tujuan pengajaran harus ditentukan oleh pendidik.
Pendidik juga harus membuat rencana untuk mencapai tujuan
tersebut serta hggmis membuat standar tertentu untuk sukses.
Pendidik harus menghabiskan banyak waktu untuk membuat
rencana instruksional dan mengatur pelajaran sehingga siswa
mencapai hasil maksimal dari kegiatan belajarnya. Dalam proses
menyusun rencana, pendidk harus mempertimbangkan cara
pelajaran dapat menjadi menantang sekaligus menarik bagi siswa.

5. Keahlian manajemen kelas
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Aspek penting lain untuk menjadipendidik yang efektif
adalah mampu menjaga kelas tetap aktif bersama dan
mengorientasikan kelas ke tugas-tugas. Pendidik yang membangun

dan mempertahankan lingkungan belajar yang kondusif.

. Keahlian memotivasi

Pendidik yang baik memiliki cara yang baik untuk
mendorong siswa untuk belajar. Memotivasi adalah memberikan
kesempatan kepada éswa untuk belajar di dunia nyata, memastikan
bahwa setiap siswa memiliki kesempatgg.untuk mengalami hal-hal
baru dan menantang. Ketika siswa memiliki Jebebasan untuk
memilih sesuatu yang mereka sukai, pendidik yang efektif tahu

wa mereka akan termotivasi.

. Keahlian komunikasi

Keahlian yang amat penting diperlukan untuk mengajar
adalah keahlian dalam berbicara, mendengar, mengatasi hambatan
komunikasi verbal, memahami komunikasi non verbal dari murid,
dan mampu memecahkan konflik secara konstruktif. Keahlian
komunikasi bukan hanya penting untuk mengajar, tetapi juga untuk
berinteraksi dengan orang tua murid. Sehingga terciptannya
pembelajaran yang efektif serta terhindar dari masalah-masalah

g dapat menghambat pembelajaran.
. Bekerja secara efektif dengan murid dari latar belakang kultural
yang berlainan

Dalam masyarakat yang heterogen dan dunia yang saling
berhubungan secara kultural, diharapkan pendidik yang efektif
harus mengetahui dan memahami murid/siswa dengan latar
belakang kultur yang berbeda-ﬁa. Pendidik yang baik mendorong
siswa untuk membangun hubungan positif dengan teman
sekelasnya yang berbeda serta mendorong Sisw untuk berpikir
kritis tentang masalah etnis dan kultur, mengurangi bias,
menunjukkan sikap saling menerima, dan bertindak sebagai

mediator cultural. Pendidik juga harus bertindak sebagai perantara
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10.

antara kultur sekolah dengan kultur siswa tertentu, terutama
mereka kurang sukses secara akademi.
Keahlian teknologi

Teknologi itu sendiri tidak selalu meningkatkan
kemampuan belajar siswa; dibutuhkan dalam kondisi lain untuk
membuat lingkungan belajar yang membantu siswa belajar.
Kondisi-kondisi ini termasuk visi dan dukungan dari tokoh
pendidikan, pendidik yang memahami teknologi pengajaran,
standar isi kurikulum, penilaian teknologi pembelajaran yang
efektif, dan persepsi bahwa anak-anak adalah pembelajar yang
aktif dan konstruktif. Pendidik yang efektif belajar menggunakan
teknologi dan menggunakan komputer untuk membantu siswa
belajar. Untuk memenuhiﬁbutuhan pendidikan siswa, integrasi ini
harus disesuaikan. Ini termasuk mempersiapkan siswa untuk
mencari pekerjaan di masa depan, yang sangat membutuhkan
keterampilan teknologi dan berbasis komputer.
Komitmen dan motivasi

Menjadi pendidik yang efektif juga membutuhkan
komitmen dan motivasi. Aspek ini mencakup sikap yang baik dan
perhatian kepada siswa. Komitmen dan motivasi dapat membantu
pendidik yang efektif untuk melewati masa-masa sulit dan
melelahkan dalam mengajar serta juga punya kepercayaan diri
terhadap kemampuan mereka tidak akan membiarkan emosi negatif
melunturkan motivasi mereka. Setiap hari pendidik yang efektif
akan membawa sikap positif dan semangat ke dalam kelas. Sifat-
sifat ini mudah menular dan membantu membuat kelas menjadi
nyaman bagi sisw. Semangkin baik scorang menjadi guru,
semangkin berharga pekerjaannya. Dan jika pendidik dihormati
dan sukses di mata siswa, maka pendidik akan merasa semakin

bertambah komitmennya.
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2.4 Perspektif Standar Tenaga Kependidikan

2.4.1 Analisis Standar Tenaga Kependidikan
Menurut (Yuhanda & Afriansyah, 2019) tenaga kependidikan adalah

anggota masyarakat yang berkomitmen dan diangkat untuk mendukung
pendidikan. Yang termasuk dalam tenaga pendidikan adalah kepala sekolah,
pendidik, dan staf pendidikan lainnya. Kepala sekolah adalah orang yang
diberi wewenang dan tanggung jawab untuk mengelola sekolah. Di samping
itu, staf administratif sekolah juga merupakan bagian integral dari tenaga
kependidikan. Mereka melakukan berbagai tugas administratif, mulai dari
pendaftaran siswa hingga penyimpanan catatan, yang mendukung
kelancaran operasional sekolah sehari-hari. Tanpa dukungan dari staf
administratif, tugas-tugas penting seperti pelacakan data siswa dan
manajemen keuangan sekolah akan sulit dilaksanakan. Selain itu, tenaga
kesehatan sekolah memainkan peran penting dalam menjaga kesejahteraan
fisik dan mental siswa. Mereka memberikan perawatan kesehatan dan
memberikan edukasi tentang kesehatan kepada siswa, serta mengelola
penanganan darurat jika dibutuhkan. Terakhir, tenaga kependidikan
pendukung, seperti petugas kebersihan dan staf dapur sekolah, memastikan
bahwa lingkungan sekolah bersih, aman, dan nyaman untuk belajar. Mereka
membantu dalam menjaga kebersihan dan keamanan sekolah serta
menyediakan makanan yang sehat dan bergizi bagi siswa.

2.4.2 Kompetensi Tenaga Kependidikan
Menurut (Yuhanda & Afriansyah, 2019) Standar kompetensi

pendidik dan tenaga kependidikan meliputi empat komponen yaitu: 1)
kompetensi pedagogi (andragogi), 2) kompetensi kepribadian, 3)
kompetensi social dan 4) kompetensi professional. Untuk lebih jelasnya
masing-masing kompetensi dijabarkan sebagai berikut.
a. Kompetensi Pedagogik (Andragogi)
Kompetensi pedagogic (andragogi) merupakan kemampuan yang
berkenaan dengan pemahaman terhadap peserta didik/warga belajar
dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara

substantif kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap
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peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, memahami
kurikulum, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

b. KompetensiKepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuanpersonal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik/warga belajar, dan
berakhlak mulia.

c. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik sebagai
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik/warga belajar, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orangtua/wali peserta didik/warga belajar, dan
masyarakat sekitar.

d. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkenaan
dengan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam
yang mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum
matapelajaran dan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum
tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai PTK.

2.4.3 Peran dan Tanggung Jawab Tenaga Kependidikan

Dalam sebuah sckolah, tenaga kependidikan memiliki posisi dan
peran yang berbeda, seperti kepala sekolah, guru, siswa, dan staf
administrasi, antara lain. Untuk mencapai tujuan Madrasah atau Sekolah,
setiap peran memiliki peran yang sama pentingnya dan saling bergantung
satu sama lain. Peranan memiliki banyak kewajiban, tanggung jawab, dan
hak. Kepribadian sering bertentangan dengan peran. Tenaga Administrasi
Sekolah/Madrasah bertugas sebagai administrator, personal, dan sosial.
Tenaga Administrasi Kepala Sekolah/Madrasah bertugas sebagai
administrator, personal, dan sosial, serta manaj

Fungsi tenaga pendidikan berdasarkan undang-undang no 14 tahun

2007, yaitu sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu
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pendidikan nasional, pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi,dan seni,
serta pengabdi kepada masyarakat. Dalam menjalannkan peran serta
fungsinya secara professional tenaga kependidikan harus memiliki
kompetensi yang diisyaratkan baik oleh peraturan pemerintah maupun
kebutuhan masyaakat antara lain :

1. Pendidikan harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi
sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar,sehat jasmani,
rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

2. Pendidik untuk penddikan formal pada jenjang pendidikan usia
dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
dihasilkan oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.

Selain itu tenaga kependidikan juga berkewajiban untuk :

1. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan,
kreatif, dinamis, dan dealogis.

2. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkat kan
mutu pendidikan.

3. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang di berikan kepadanya

2.4.4 Penerapan Etika Profesi dalam Kegiatan Tenaga Kependidikan

rut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) etika adalah ilmu
tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban
moral (akhlak) sedangkan profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi
pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan) tertentu. Dari penjelasan di
KBBI, etika profesi merupakan keseluruhan prinsip, nilai, dan norma yang
mengatur perilaku dan tindakan seseorang dalam menjalankan bidang
pekerjaan tertentu yang didasarkan pada pendidikan, keahlian, keterampilan,
dan moral. Dengan kata lain, etika profesi merupakan panduan yang
mengarahkan individu dalam menjalankan tugas-tugas mereka secara jujur,
adil, bertanggung jawab, dan sesuai dengan standar moral yang berlaku

dalam profesi mereka.
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Tenaga kependidikan memiliki peran yang signifikan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan produktif bagi siswa dalam
dunia pendidikan. Dengan memahami dan menerapkan etika profesi secara
teratur, tenaga kependidikan dapat membantu pertumbuhan, perkembangan,
dan keberhasilan siswa serta membimbing ke arah yang lebih baik.

Etika profesi merupakan norma-norma, kaidah-kaidah,nilai-nilai,
ukuranukuran yang diterima oleh para pegawai atau karyawan,berupa
peraturanperaturan tatanan yang ditaati semua karyawan dari organisasi
tertentu,yang telah diketahuinya untuk dilaksanakan karena hal tersebut
melekat pada status jabatannya.Bisa juga dikatakan bahwa etika profesi
merupakan kebiasaan yang baik atau peraturan yang diterima dan ditaati
oleh para pegawai dan telah mengendap menjadi bersifat normatif
(Darmiyanti, 2023). Melalui beberapa peraturan menteri, pemerintah juga
menetapkan standar kualifikasi dan kompetensi untuk tenaga pendidikan, di
antaranya; standar pengawas sekolah (Permen No 12 Tahun 2007), standar
kepala sekolah (Permen No 13 Tahun 2007), administrasi sekolah (Permen
No 24 Tahun 2008), tenaga perpustakaan (Permen No 25 Tahun 2008), dan
konselor (Permen No 27 Tahun 2008).

Etika profesi memberikan dasar yang kuat bagi tenaga pendidikan
untuk menjalankan tugasnya dengan jujur dan berkomitmen terhadap
pendidikan yang berkualitas. Integritas sangat penting karena tenaga
pendidikan harus bertindak jujur, adil, dan bertanggung jawab, menjaga
rahasia, dan menghindari menyalahgunakan kekuasaan. Selain itu,
profesional diharapkan untuk mengikuti standar profesional dan terus
mengembangkan kemampuan tenaga kependidikan. Komitmen terhadap
pendidikan tercermin dalam upaya untuk meningkatkan semua aspek
pengalaman belajar siswa sambil menciptakan lingkungan pembelajaran
yang aman dan inklusif. Kolaborasi dengan rekan kerja, siswa, orang tua,
dan komunitas setempat adalah kunci, karena kerja tim yang efektif
diperlukan untuk mencapai tujuan bersama. Prinsip keadilan dan kesetaraan
memastikan bahwa semua individu diperlakukan secara adil, tanpa

diskriminasi, dengan memahami dan menghormati kebutuhan khusus siswa.
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2.6

Kebijakan privasi yang berlaku menjaga data pribadi siswa dan keluarga
tetap rahasia. Terakhir, orang terus menekankan betapa pentingnya
pengembangan profesional bagi tenaga kependidikan. Ini berarti bahwa
tenaga kependidikan diharapkan untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang lebih baik melalui ﬁtihan dan pendidikan lanjutan.
Tantangan dan Hambatan dalam Memenuhi Standar pendidik dan
Tenaga Kependidikan

Memenuhi standar pendidik dan tenaga kependidikan melibatkan
mengatasi berbagai tantangan yang kompleks. Dari keterbatasan sumber daya
hingga perubahan kebijakan pendidikan yang cepat, serta beban kerja yang
tinggi. Kesulitan dalam menyamakan keterampilan dan dukungan manajemen

yang tidak memadai juga menjadi hambatan.

Dalam (Yuliana & Raharjo, 2019) menjelaskan hambatan dan tantangan
yang dihadapi oleh pendidik dan tenaga kependidikan dalam memenuhi
standar pendidik dan tenaga kependidikan dikarenakan terkendala dimana
pendidik masih belum tersertifikasi, atau sekolah tidak memiliki tenaga
administrasi, tenga laboran, dan tenaga perpustakaan. Sejalan dengan jurnal
(Yuliana & Raharjo, 2019) pada jurnal (Iwan et al., 2019) menjelaskan juga
dalam penelitiannya hambatan-hambatan dalam memenuhi standar pendidik
dan tenaga kependidikan dikarenakan pendidik masih belum tersertifikasi.
Dengan ini pendidik dapat memperkuat dasar pengetahuan dan juga sebagai
kesesuaian bagi pendidik dengan latar bﬁ(ang sekolah.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pencapaian Standar pendidik dan
Tenaga Kependidikan

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19/2005 Pasal 28 ayat (1),
pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, gghat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan _tujuan pendidikan nasional. Ayat (2) kualifikasi akademik
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat pendidikan minimal yang
harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau

sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang
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berlaku. Pada ayat (3), kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: a)
kompetensi pedagogik; b) kompetensi kepribadian; c¢) kompetensi
profesional; dan d) kompetensi sosial. Ayat (4) sesecorang yang tidak
memiliki ijazah dan/atau sertifikat keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui dan diperlukan dapat
diangkat menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian standar pendidikan dan
tenaga kependidikan dalam proses akreditasi sekolah saling terkait dan
memainkan peran penting dalam membentuk kualitas pendidikan. Peran ini
tidak hanya dari pendidik dan tenaga kependidikan saja melaikkan bebrapa
aspek lain juga berpengaruh.

Kualitas pengajaran menjadi landasan utama, di mana kemampuan guru
dalam menyampaikan materi pelajaran, merancang pembelajaran yang
efektif, dan mengevaluasi kemajuan siswa menjadi kunci. Namun, faktor
tersebut tidak dapat dipisahkan dari ketersediaan sumber daya yang memadai.
Fasilitas fisik, buku teks, perangkat pembelajaran, dan infrastruktur lainnya
memberikan fondasi bagi pembelajaran yang berkualitas.

Selanjutnya, manajemen sekolah berperan penting dalam memastikan
efektivitas penggunaan sumber daya tersebut. Kepemimpinan yang efektif,
administrasi yang baik, dan pengelolaan sumber daya manusia yang tepat
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pencgpaian standar
pendidikan. Tak kalah pentingnya adalah keterlibatan orang tua dan
masyarakat. Dukungan dari orang tua siswa dan masyarakat lokal membentuk
lingkungan belajar yang kondusif dan memotivasi siswa untuk meraih
prestasi akademik.

Faktor internal sekolah, seperti kondisi siswa dan kesesuaian kurikulum
dengan kebutuhan mereka, juga mempengaruhi pencapaian standar
pendidikan. Motivasi siswa, tingkat absensi, dan kesejahteraan psikologis
mereka menjadi pertimbangan penting. Demikian pula, penggunaan teknologi
dalam pembelajaran memberikan peluang untuk meningkatkan efisiensi dan

efektivitas pembelajaran.
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Kesetaraan dan inklusi adalah prinsip yang harus dijunjung tinggi
dalam menyediakan pendidikan berkualitas. Memastikan bahwa semua siswa,
termasuk yang memiliki kebutuhan khusus, mendapatkan kesempatan yang
sama untuk belajar, akan berdampak positif pada pencapaian standar
pendidikan secara keseluruhan. Evaluasi dan umpan balik memainkan peran
penting dalam siklus perbaikan berkelanjutan. Sistem evaluasi yang baik dan
umpan balik yang konstruktif kepada guru dan siswa membantu
meningkatkan kinerja mereka.

Terakhir, kebijakan pendidikan, termasuk regulasi akreditasi sekolah,
memberikan kerangka kerja untuk memandu sekolah dalam mempersiapkan
diri dan mencapai standar yang ditetapkan. Keseluruhan, kombinasi faktor-
faktor ini membentuk ekosistem pendidikan yang kompleks, di mana setiap
elemen saling terkait dan berkontribusi pada pencapaian standar pendidikan
yang tinggi.

2.7 Mengatasi Tantangan gtandar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Langkah penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah
menghadapi tantangan rutin bagi pendidik dan tenaga kependidikan. Selain
menyediakan pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan,
langkah-langkah yang dapat dipertimbangkan termasuk menyediakan sumber
daya yang memadai, seperti perangkat lunak pembelajaran dan buku teks.
Untuk meningkatkan partisipasi siswa, adalah penting untuk memasukkan
teknologi pendidikan yang relevan. Untuk membantu pendidik mengatasi
tekanan dan stres, dukungan emosional dan psikologis harus disediakan. Jika
guru dan tenaga kependidikan bekerja sama, siswa memiliki pengalaman
belajar yang luar biasa. Perlu ada pemantauan dan evaluasi terus-menerus
untuk menemukan bagian mana yang membutuhkan bantuan tambahan.
Melibatkan orang tua dan masyarakat dalam mendukung pendidikan dan
mendukung kebijakan pendidikan yang progresif dan inklusif juga penting.
Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan
dengan menerapkan strategi ini dengan benar.

Dalam jurnal (Damanik, 2019) juga menjelaskan upaya dalam

pemenuhan standar nasional pendidikan yakni beberapa langkah dapat
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dilakukan. Pertama, menyelenggarakan pelatihan dan workshop bagi pendidik
dan tenaga kependidikan sesuai kebutuhan mereka. Kedua, penting untuk
meningkatkan jumlah pendidik dan tenaga kependidikan agar sesuai dengan
kebutuhan. Selanjutnya, pendidik perlu diberdayakan untuk melaksanakan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dengan efektif. Selain
itu, kompetensi keahlian guru perlu disesuaikan dengan mata pelajaran yang
diampu untuk optimalisasi pembelajaran. Mendorong pendidik untuk
menghasilkan karya tulis juga dapat meningkatkan kreativitas dan
profesionalisme mereka. Selain pendidik, teknisi, laboran, dan perpustakaan
juga perlu diberikan pelatihan untuk mendukung proses pembelajaran.
Kompetensi pendidik mata pelajaran produktif juga perlu ditingkatkan secara
khusus. Penggunaan teknologi informasi seperti IT, komputer, dan internet
perlu diperkuat dengan melatih pendidik dalam penggunaannya. Memberikan
reward kepada pendidik dan tenaga kependidikan berprestasi bisa menjadi
dorongan tambahan untuk meningkatkan motivasi. Terakhir, memantau
kinerja pendidik dalam melaksanakan pembelajaran secara rutin sangat
penting untuk memastikan efektivitas proses pendidikan. Dengan
mengimplementasikan langkah-langkah ini, diharapkan kualitas pendidikan
dapat terus ditingkatkan.

2.8 Keterkaitan Antara Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam
Konteks Akreditasi

Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan standar yang ditetapkan
oleh pemerintah yang harus dipenuhi oleh satuan pendidikan serta semua
pemangku kepentingan dalam mengelola dan menyelenggarakan pendidikan.
Dalam SNP ini terdiri dari 8 standar yang dimana salah satu dari standar

tersebut adalah standar pendidik dan tenaga kependidikan.

Dalam konteks akreditasi sekolah, standar pendidik dan tenaga
kependidikan memiliki keterkaitan yang sangat penting karena keduanya
secara langsung memengaruhi manajemen sekolah dan kualitas pembelajaran.
Standar pendidik mencakup kualifikasi dan kompetensi pendidik, sementara
tenaga kependidikan, termasuk kepala sekolah dan staf administratif,

berperan dalam manajemen dan administrasi sekolah. Proses akreditasi
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sekolah akan mengevaluasi sejauh mana sekolah memenuhi standar yang

telah ditetapkan untuk pendidik dan tenaga kependidikan.

Pertama, dalam hal kualitas pembelajaran, standar pendidik menetapkan
kriteria untuk kualifikasi dan kompetensi pendidik, sementara tenaga
kependidikan memberikan dukungan penting dalam mendukung proses
pembelajaran. Akreditasi sekolah akan mengevaluasi apakah sekolah
memiliki tenaga pendidik yang berkualitas sesuai dengan standar yang

ditetapkan, sehingga memastikan kualitas pembelajaran yang optimal.

Kedua, manajemen dan administrasi sekolah juga merupakan aspek
penting dalam akreditasi. Tenaga kependidikan, termasuk kepala sekolah dan
staf administratif, memiliki peran dalam menjalankan operasional sekolah
secara efektif dan efisien. Standar terkait manajemen dan administrasi akan
dievaluasi dalam proses akreditasi untuk memastikan bahwa sekolah

dijalankan sesuai dengan norma yang ditetapkan.

Selanjutnya, penerapan kurikulum dan metode pengajaran juga menjadi
fokus dalam keterkaitan ini. Standar pendidik mencakup aspek-aspek seperti
perencanaan pembelajaran, pengembangan kurikulum, dan penerapan metode
pengajaran. Akreditasi sekolah akan mengevaluasi sejauh mana sekolah
menerapkan standar ini untuk memastikan bahwa proses pembelajaran sesuai
dengan norma yang ditetapkan.Penilaian kinerja guru dan tenaga
kependidikan, keterlibatan stakeholder, dan pemenuhan persyaratan hukum
juga menjadi bagian integral dari keterkaitan ini. Dengan memastikan standar
pendidik dan tenaga kependidikan terpenuhi, sekolah dapat meningkatkan
kualitas pendidikan dan memenuhi kriteria akreditasi lembaga, menegaskan
komitmen mereka dalam memberikan pendidikan yang memenuhi standar

dan mendukung perkembangan siswa untuk masa depan.
2.8.1 Sinergi Antara Standar Pendidik dan Standar Tenaga Kependidikan

Dalam Kamus Besar Bagasa Indonesia (KBBI) sinergi adalah kegiatan
atau operasi gabungan, sinergisme. Dengan demikian sinergi antara standar
pendidik dan standar tenaga kependidikan dapat diartikan sebagai
kolaborasi antar keduanya. Menurut Sahlberg dalam (Ramdani et al., 2019)
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mengatakan kesuksesan dalam pendidikan adalah hasil dari kolaborasi dari
elemen-elemen dalam sistem pendidikan yang saling mendukung satu
dengan yang lainnya.

Maka dapat disimpulkan bahwa sinergi antara standar pendidik dan
standar tenaga kependidikan merupakan aspek kunci dalam memperkuat
fondasi pendidikan yang holistik dan berkelanjutan. Dalam konteks sistem
pendidikan, standar yang berkaitan dengan kualifikasi dan kompetensi
pendidik serta tenaga kependidikan menjadi landasan bagi kemajuan dan
efektivitas proses belajar-mengajar. Melalui integrasi dan kerja sama yang
erat antara kedua standar ini, kita dapat menciptakan lingkungan pendidikan
yang mendukung, menginspirasi, dan memaksimalkan potensi setiap
individu di dalamnya. Pengantar ini akan mengeksplorasi pentingnya sinergi
antara Standar Pendidik dan Standar Tenaga Kependidikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan, serta bagaimana
kolaborasi ini membentuk fondasi yang kokoh bagi masa depan pendidikan
yang inklusif dan inovatif.

Dampak Implementasi Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Terhadap Akreditasi

Dalam (Amri et al., 2022) akreditasi sekolah dapat memetakan mutu
pendidikan berdasarkan Standar Nasional Pendidikan serta menjadi acuan
dalam pcningkatamutu dan rencana pengembangan sekolah/madrasah.
Dengan kata lain Standar Nasional Pendidikan Standar Nasional Pendidikan
(SNP) memegang peran penting dalam proses akreditasi sekolah atau
madrasah karena menjadi landasan yang jelas dan terukur dalam
mengevaluasi mutu pendidikan. Akreditasi sekolah yang didasarkan pada
SNP memberikan pemetaan yang sistematis terhadap sejauh mana sebuah
lembaga pendidikan memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh
pemerintah.

Proses akreditasi lembaga pendidikan dipengaruhi secara signifikan
oleh penerapan standar pendidik dan tenaga kependidikan. Proses akreditasi,
yang merupakan penilaian independen yang dilakukan oleh badan

akreditasi, menjadi lebih terarah dan fokus pada peningkatan kualitas
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pendidikan berkat adanya standar yang jelas dan terukur. Standar ini
memberikan kerangka kerja komprehensif untuk mengevaluasi secara
menyeluruh kualifikasi, kompetensi, dan kinerja pendidik serta tenaga
kependidikan. Dengan adanya standar ini, institusi pendidikan didorong
untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan dengan memastikan bahwa
pendidik dan tenaga kependdikan memenuhi persyaratan yang ditetapkan.
Selain itu, peraturan tentang pengelolaan sumber daya manusia di
lembaga pendidikan mendorong organisasi untuk menyampaikan informasi
tentang kualifikasi dan kompetensi staf kepada pihak berkepentingan,
termasuk badan akreditasi, sehingga meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas. Sekolah yang dapat memenuhi standar akan mendapatkan
akreditasi yang lebih baik, yang meningkatkan reputasi dan kepercayaan
masyarakat dan menarik calon siswa dan pendukung. Ini karena penerapan
standar mendorong pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi
pendidik dan tenaga kependidikan. Akibatnya, penerapan Standar Pendidik
dan Tenaga Kependidikan berdampak positif pada proses akreditasi dan

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

2.9 Penelitian Terdahulu

Dalam proposal penelitian ini, penulis menggunakan penelitian
sebelumnya sebagai referensi untuk memperkuat teori yang digunakan dalam
proposal penelitian ini. Namun, dalam proposal penelitian ini, penulis
mengutip beberapa judul penclitian sebagai referensi untuk memperkaya
bahan penelitian ini. Judul-judul ini disertakan dengan beberapa tesisi atau
jurnal penelitian sebelumnya yaﬁelevan.

Tabel 2.1
Penelitian terdahulu

No Nama Peneliti Judul

Puspa Yuli Astuti dan | Evaluasi Sekolah Dan Madrasah Melalui Sistem
Fery Diantoro (2021) Akreditasi Dalam Kebijakan Pendidikan Di Indonesia
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Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, metode penelitian kualitatif dan

teori analisis deskriptif digunakan. Hasilnya memberikan
penjelasan tentang mekanisme sistem akreditasi yang
digunakan untuk meningkatkan sekolah

mutu atau

madrasah. Standar Nasional Pendidikan dan kriteria yang

telah ditetapkan digunakan sebagai dasar penilaian ini,

yang berkontribusi pada upaya pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan menetapkan
kebijakan.

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu cakupannya lebih

Pebedaan luas sedangkan yang sekarang lebih membatasi lokasi
penelitiannya.
Dewi Astenia, . L
Evaluasi Pelaksanaan Program Akreditasi
Rugaiyah, Neti

Karnati (2020)

Sekolah Atau Madrasah

H asil Penelitian

Dalam buku ini menjelaskan banyak mengenai evaluasi
pelaksanaan akreditasi baik mengenai pengertian maupun

tujuan pelaksaaan akreditasi itu sendiri.

Perbedaan dalam penelitian adalah penelitian sekarang

lebih spesifik membahas mengenai evaluasi standar

Perbedaan akreditasi sedangkan penelitian terdahulu ini merupakan
sebuah buku yang dirancang berdasarkan evaluasi
pelaksanaan akreditasi.

Yulian Dinihari,

Muchlas Suseno dan

Samsi Setiadi (2021)

Evaluasi Hasil Akreditasi Sekolah Dasar dan
Madrasah Ibtidaiyah Dki Jakarta

Hasil Penelitian

Hasil penenelitian ini untuk menilai hasil akreditasi BAN
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di DKI Jakarta
dari sasaran hingga masalah implementasi. Hasilnya
menunjukkan ketercapaian akreditasi yang tinggi, dengan
9959% kinerja yang berhasil dianggap memuaskan.
Keberhasilan sekolah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah dasar dan madrasah ditunjukkan

dengan peringkat A.

Perbedaan

Perbedaan dalam penelitian yaitu lokus penelitian

berbeda dan focus terhadap standar akterditasi yang
dimana penelitian sekarang lebih focus pada standar

pendidik dan tenaga kependidikan.
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Sriwati R. Saad dan
Asnidar (2020)

Peran Akreditasi Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan di SMP Muhammadiyah Lakea

Hasil Penelitian

Hasil penenelitian ini menujukkan bahwa akreditasi
sekolah di SMP Muhammadiyah Lakea berperan penting
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Proses akreditasi
membantu sekolah untuk  memperbaiki dan

mempertahankan standar pendidikan nasional.

Perbedaan dalam penelitian yaitu penelitian ini

menjelaskan peran penting akteditasi sekolah sedangkan

Perbedaan
penelitian yang sekarang mengenai evaluasi dari hasil
akreditasi.
Endang Susilawati o
Peran Pengawas Dalam Akreditasi Sekolah
(2020)

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pengawas
sekolah sangat penting dalam membantu sekolah binaan
memperoleh pengakuan terhadap kelayakan proses
penjaminan mutu pendidikan, khususnya selama proses

akreditasi.

Perbedaan

Dalam penelitian ini lebih membahas mengenai peran
pengawas sekolah dalam mendukung sekolah binaan
menghadapi proses akreditas sedangkan penelitian yang
sekarang mengarah pada evaluasi hasil akreditasi yang

telah dilaksanakan.

Sulaiman dan

Asanudin (2020)

Analisis Peranan Pendidikan dan Pelatihan Dalam

Peningkatan Kinerja Pegawai

Hasil Penelitian

Penelitian ini menemukan bahwa pendidikan dan
pelatihan sumber daya manusia sangat penting untuk
meningkatkan kualitas karyawan sebuah organisasi.
Tanpa pendidikan dan pelatthan yang memadai,
organisasi berisiko mengalami kerugian besar karena

kesalahan yang dilakukan oleh karyawan.

Perbedaan

Penelitian ini menjelaskan peran pendidikan dan
pelatihan  itu sangat penting begitu  juga dengan
sedangkan dalam penelitian ini lebih mengarah pada

bagaimana pendidikan dalam akreditasi sekolah.




I Gusti Agung Made
Gede Mudana (2019)

Membangun Karakter Dalam Perspektif Filsafat
Pendidikan Ki Hadjar Dewantara

H asil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip "Ing ngarsa
sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri
handayani" adalah dasar pendidikan karakter yang
penting. Pendidikan nasional harus menerima budaya
lokal tanpa mengabaikan corak nasional. Pendidikan
tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga

mengubah nilai untuk membentuk karakter anak bangsa.

Perbedaan

Penelitian ini lebih mengarah ada pembangunan karakter
sedangkan penelitian sekarang lebih focus pada standar
akreditasi yg lebis spesifik pada standar pendidik dan
tenaga kependidikan.

Fatimah Nurjariah,

Anisa Dewi Raharja
dan Siti Qomariyah

(2023)

Peran Akreditasi Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Sekolah Di Mi Cibatu Kec. Cisaat Kab.
Sukabumi

H asil Penelitian

Penelitian ini menunjukkan bahwa akreditasi memiliki
peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di

Madrasah Ibtidaiyah Cibatu Cisaat Sukabumi

Perbedaan

Perbedaan penelitian  yaitu lokasi penelitian serta

perbedaan fokus penelitiannya.

Nujumuddin (2019)

Dampak Kebijakan Akreditasi Terhadap
Peningkatan Kinerja Guru Madrasah

(Studi Di Mi Nurul Muhsinin Desa Batujai)

H asil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya peningkatan
kinerja dilakukan melalui kreativitas dan inovasi para
pelaku pendidikan, kerjasama dengan kementerian agama
dan pemda setempat, serta pembinaan kontinyu bagi
seluruh  komponen madrasah. Program-program ini
mendapat apresiasi baik dari yayasan, masyarakat, dan
pemerintah. Dengan meningkatnya kinerja guru, kualitas

persiapan akreditasi pun dapat ditingkatkan.

Perbedaan

Perbedaan dari penelitian ini dan penelitian yang
sekarang adalah perbedaan dalam fokus yakni penelitian
ini membahas dampak sedangkan penelitian sekarang

membahas tentang evaluasi.
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Lia Yuliana dan Sabar

Ketercapaian Standar Nasional Pendidikan Di Sekolah

10 Budi Raharjo (2019) Menengah Atas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga standar
pendidikan dengan capaian paling rendah pada SMA
berdasarkan akreditasigg@l7, yaitu standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, dan
Hasil Penelitian
standar kompetensi lulusan. Hambatan yang dihadapi
terutama terkait dengan standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, dan standar
pembiayaan.
Perbedaan Penelitian ini perbeaanya terletak pada lokasi penelitian.
Muhlasin Amrullah,
Nur Lailatul
Khasanah, Mahardika
Analisis Standar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Di
11 Darmawan Kusuma
Sekolah Dasar Negeri Sidoarjo
wardana dan
Khizanatul Hikmah
(2023)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD Negeri 2
Sidoarjo memenuhi persyaratan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.13 Tahun
2007 untuk guru dan karyawan. Temuan menunjukkan
bahwa beberapa pendidik masih memiliki ijazah SMA
meskipun sedang memperoleh ijazah sarjana sesuai
Hasil Penelitian
dengan standar yang berlaku. Sangat penting bagi kepala
sekolah untuk meningkatkan sumber daya manusia
melalui  studi  lanjut, pelatihan  profesional, dan
peningkatan keterampilan. Untuk mencapai standar
pendidikan nasional, kepemimpinan kepala sekolah juga
sangat penting.
Perbedaan penelitian terletak pada lokus penelitian serta
Perbedaan fokus yakni pada penelitian ini lebih mengarah pada
analisis.
5 Dinda Sri Utami Pengembangan Profesi Guru Dalam Meningkatkan

(2021)

Kinerja Guru
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Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pengembangan profesionalisme guru guna meningkatkan
kinerja mereka dalam proses pembelajaran, dengan
tujuan akhir meningkatkan prestasi dan hasil belajar
. . siswa di Indonesia. Pengembangan profesi guru ini
Hasil Penelitian
dilakukan secara berkelanjutan dan berlanjut secara
konsisten untuk mencapai hasil yang optimal. Hal ini
diakibatkan oleh keprihatinan terhadap hasil belajar dan
prestasi siswa yang masih kurang memuaskan jika

dibandingkan dengan negara-negara lain.

Penelitian ini lebih mengarah pada pengembangan atau
peningkatan kinerja profesi guru sedangkan pnelitian

Perbedaan _ -
sekarang juga membahs standar pendidik dan tenaga

kependidikan.

2.10 Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar
pemikiran untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari
penelitian ini. Didalam penelitian kualitatif, dibutuhkan sebuah landasan
yang mendasari penelitian agar penelitian lebih terarah. Oleh karena itu
dibutuhkan kerangka pemikiran untuk mengembangkan konteks dan konsep
penelitian lebih lanjut sehingga dapat memperjelas konteks penelitian,
metodologi, serta penggunaan teori dalam penelitian. Penjelasan yang
disusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini. Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu
dikemukakan apabila penelitian tersebut berkenaan atau berkaitan dengan
fokus penelitian. Maksud dari kerangka berpikir sendiri adalah supaya
terbentuknya suatu alur penelitian yang jelas dan dapat diterima secara akal
(Sugiyono, 2020:92).

Kerangka pemikiran tidak hanya sekumpulan informasi dari berbagai
sumber; itu lebih dari itu. Kerangka pemikiran membutuhkan lebih dari
sekedar data atau informasi yang relevan dengan penelitian. Kerangka
pemikiran membutuhkan pemahaman peneliti tentang hasil pencarian dari
berbagai sumber, yang kemudian diterapkan dalam kerangka pemikiran.
Pemahaman sebelumnya akan didasarkan pada pemahaman yang dibuat

dalam kerangka pemikiran tertentu. Pada akhirnya, kerangka pemikiran ini
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akan menghasilkan pemahaman yang mendasar, yang akan berfungsi

sebagai dasar bagi semua ide lain.

Gambar 2.1

Bagan Kerangka Berpikir

________________________________________________________________________________

RM 1

RM 2

RM 3

Dinamika Standar Pendidik Dan
Tenaga Kependidikan Di SMP
Swasta St. Theresia Lahewa

Terdapatnya Standar Akreditasi
Sekolah Dari Prespektif Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Di SMP Swasta St. Theresia

Terdapatnya Tantangan Dan Kendala
Yang Dihadapi SMP Swasta St.
Theresia Lahewa Dalam Memenuhi

anclar Akreditasi Dari Segi Standar

Pendidik Dan Tenaga Kependidikan

Upaya Terbaik Yang Perlu
Dilakukan Untuk Mengevaluasi
Standar kreditasi Sekolah
Perspektif Standar Pendidik Dan
Tenaga Kependidikan Di SMP
Swasta St Theresia Lahewa
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Sumber: Peneliti, 2024. Berdasarkan Bagan Kerangka Berpikir di atas, hubungan konsep terkait standar akreditasi
di SMP Swasta St. Theresia Lahewa digambarkan. Bagan ini menunjukkan indikator keberadaan standar akreditasi
dari sudut pandang standar pendidik, dimulai dari masalah utama—dinamika standar pendidik dan tenaga
kependidikan. Untuk mcng@qi masalah ini, diperlukan upaya terbaik untuk mengevaluasi standar akreditasi
sekolah dari sudut pandang pendidik dan tenaga kependidikan. Bagan ini memberikan pemahaman yang jelas dan
terorganisir tentang dinamika dan masalah yang terkait dengan akreditasi sekolah.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono (2020:9) ada beberapa jenis-jenis penelitian yaitu:

a. Penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan kepada objek
penelitian yang mengalami peristiwa dimana peneliti menjadi
instumen kunci didalam penelitian.

b. Penelitian kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau dengan cara melakukan penumpulan
data yang memanfaatkan instrumen penelitian penelitian sering
disebut cara-cara kuantifikasi (pengukuran).

c. Riset gabungan, yaitu riset yang menggunakan metode kualitatif dan
kuantitaif. B

Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang lebih sering igunakan
adalah purposive sampling dan snowball sampling. Teknik purposive
sampling merupakan teknik yang digunakan oleh peneliti dimana teknik ini
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang
peneliti harapakan.

Menurut (Moleong, 2018:6) pendekatan penelitian merupakan secara
keseluruhan cara atau kegiatan dalam suatu penelitian yang dimulai dari
perumusan masalah sampai membuat kesimpulan. Ada beberapa pendekatan
penelitian dalam kulitatif yaitu:

a. Studi kasus yaitu diartikan sebagai metode atau strategi dalam
penelitian untuk kasus tertentu.

b. Deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi pada masa sekarang.

c. Fenomologi diartikan sebagai studi tentang pengalaman hidup
seseorang atau metode untuk mempelajari bagaimana individu secara
subjektif merasakan pengalaman dan memberikan makna dari

fenomena tersebut.
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d. Berdasarkan teori ataupun pendapat diatas, peneliti penetapkan
bahwa jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis  penelitian  Kualitatif dengan pendekatan Deskriptif,
dikarenakan penelitian ini dilakukan pada objek penelitian dimana
peneliti menjadi instrument didalam penelitian ini sendiri selain itu
penelitian ini yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa

dan kejadian yang terjadi pada masa sekarang.

3.2 Variabel Penelitain

Menurut (Sugiyono, 2019:38) variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penliti untuk di pelajari
sehingga di peroleh infoemasi tentang hal tersebut. Variabel penelitian dalam
penelitian ini adalah variable tunggal (independen). Menurut Sugyiono
(2019:39) mengatakan bahwa variable tunggal atau independent adalah
“segala sesuatu atribut, sifat, nilai dari orang yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian diambil
kesimpulannya”.

Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka yang menjadi
variable tunggal dalam penelitian ini adalah “Evaluasi Standar Akreditasi
Sekolah Perspektif Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan”. Variabel ini
merupakan fokus utama penelitian dan menjadi objek yang akan diukur dan

dianalisis didalam penelitian.

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian

Tempat dan tujuan penelitian harus jelas dan tepat. Ini akan
mempermudah penelitian dilakukan dengan benar dan menghasilkan hasil
yang akurat. Dengan demikan maka penelitian ini dilakukan di SMP Swasta
St Theresia Lahewa, yang beralamat di JI. Soekarno No. 138 Kelurahan Pasar
Lahewa Kabupaten Nias Utara.

Untuk melakukan penelitian ini , peneliti telah membuat jadwal berikut:
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Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

Kegiatan

Kegiatan
proposal
skripsi
Konsultasi
dosen
pembimbing

Jadwal Tahun 2024
April Mei Juni Juli Agustus

4112|3412 |3(4]1]2|3|4(|1|2|3]|4

Pendaftaran
seminar

proposal

Persiapan

seminar

Seminar
proposal
skripsi

Persiapan
penelitian

Pengumpulan
data

Penuisan
naskah skripsi

Konsutasi
dosen
pembimbing

Sidang skripsi

Perbaian
skripsi

3.4 Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi

tentang penclitian yang berkaitan dengan topic. Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu sebagai berikut:

Data Primer

Menurut Sugiyono (2020:111) ghta primer yaitu sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data ini
dikumpulkan sendiri oleh pepeliti lansung dari sumber pertama

atau tempat objek penelitian dilakukan. Sumber data primer yaitu
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data yang dikumpulkan langsung melalui pengamatan langsung di
tempat penelitian dengan mengambil data yang dibutuhkan sesuai
dengan penelitian yaitu peneliti menggunakan pedoman
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan pendidik dan
tenaga kependidikan di SMP Swasta St Theresia Lahewa. Pedoman
wawancara terdiri dari serangkaian pertanyaan yang diajukan
kepada narasumber untuk membantu peneliti dalam proses
penggalian data.

Tabel 3.2

Data Informan Penelitian

No Nama Jabatan
1 Sr. Evodia Daeli, SCMM.S .Pd. M.Pd Kepala Sekolah
2 Erlina Zalukhu, S.Ag Wakil Kepala Sekolah
3 Enuari Lase, S.Pd Guru IPS
4 Martha Tyen Lase, S.Pd Guru IPA
5 Monika Enita Gea Pegawai Tata Usaha

2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2020:111) data sekunder yaitu sumber data

yang tidak langang memberikan data kepada pengumpul data,

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder

adalah data yang diperoleh dari suatu instansi dalam bentuk yang

telah disusun maupun diolah, dapt berupa tabel atau laporan,
perti sejarah suatu instansi, struktur organisasi, serta pembagian

fungsi dan tugas masing-masing bidang.

3.5 Instrumen Penelitian

Menurut sugiyono (2019:156) instrumen penelitian merupakan suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Dimana instrumen penelitan pada penelitian kualitatif adalah penelitian itu
sendiri. Dimana peneliti akan menjadi alat untuk merekam informasi selama
berlangsungnya penelitian.

Saat wawancara belangsung di lapangan, peneliti menggunakan pedoman

wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memudahkan pada saat proses
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wawancara. Pedoman wawancara berisi serangkaian pertanyaan yang
diajukan kepada narasumber sehingga dapat dijadikan petunjuk oleh peneliti
pada proses penggalian data.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2019:296) teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling penting dalam peneliti@ tujuan utama dalam penlitan
yaitu untuk mendaptkan data. Pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang
alamiah, sumber data primer, dan teknik pemgumpulan data lebih banyak
observasi berpena serta, wawancar yang mendalam, dan dokumentasi.
1. Wawancara
Sesi Tanya jawab yang dilakukan secara tatap muka oleh peneliti
dikenal sebagai wawancara dengan guru di SMP Swasta St.
Theresia Lahewa.
2. Observasi
Mengamati objek secara langsung tanpa mediator untuk melihat
kegiatan yang dilakukaannya pengamatan dan pencatatan kejadian,
perilaku, objek yang dilihat, dan hal-hal yang perlakukan untuk
mendukung penelitian adalah bagian dari kegiatan observasi.
Peneliti langsung datang ke objek penelitian dengan melakukan
pengamatan terhadap kondisi nyata yang ada di SMP Swasta St.
Theresia Lahewa.
3. Dokumentasi
Mengumpulkan data melalui peningggalan tertulis dengan cara
membaca literature, tulisan, maupun dokumen yang dianggap
peneliti berkenan. Peneliti langsung datang ke objek penelitian
dengan melakukan pengamatan terhadap kondisi nyata yang ada di
SMP Swasta St. Theresia Lahewa.
Teknik Analisis Data
Analisis data aalah proses mencara dan Menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan dan bahan-bahan
lain sehingga dapat dengan mudah dipahami dan dimanfaatkan untuk

menjawab masalah-masalah yang berkaitan dalam penelitian.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitiian ini adalah teknis

analisis data kualitatiff sebagaimana dikemukakan oleh Miles (Sugiyono,

2019) model teknik analisis data dalam penelitian kualitatif yaitu:

a.

Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangula
Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan bull
sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal pene
melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/obyek
ya diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam semua
sehingga penel akan memeproleh data yang sangat banyak dan
bervariasi.

Reduksi Data (Reduction Data)
Mereduksi data berarti merangkum, dan memilih hal-hal yang
pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambarar yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

Penyajian Data (Display Data)

Setelah data direduksi, maka selanjutnya yang dilakukan adglah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualiatatif. penyajian data
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dalam
penelitian.

Penarikan Kesimpulan

Langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suata obyek yang sebelumnya masih abu-
abu atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Sekolah
4.1.1 Sejarah SMP Swasta St. Theresia Lahewa

Sekolah adalah institusi yang memeiliki fundamental dalam
pengembangan intelektual, moral, dan sosial peserta didik. SMP Swasta St.
Theresia Lahewa juga merupakan salah satu sekolah yang terletak di
Kecamatan Lahewa, Kabupaten Nias Utara. Sekolah ini didirikan pada
tahun 1991 yang berada pada naungan Yayasan Santa Maria Gracia. Yang
menjadi kepala sekolah pad saat ini adalah Sr. Evodia Daeli, SCMM, S.Pd.,
M.Pd.

Pada saat ini SMP Swasta St. Theresia Lehewa memiliki total 182
pesrta didik yang terdiri dari 6 kelas dengan rata-rata 24-34 murid/kelas.
Untuk mendukung proses pembelajaran sekolah juga memiliki 10 orang
pendidik dan 2 orang tenaga kependidikan dengan total 12 orang serta 1
pegawai. Fasilitas yang tersedia juga tentu perlu. Ketersediaan fasilitas ini
sudah memadai terdapatanya sarana dan prasaran yang lengkap.
Tersedianya ruangan kelas, kursi dan meja, kantor guru, infokus yang
menjujang kegiatan pembelajaran, perpustakaan, Lab. Computer, Lab. IPA,
UKS, WC, serta lapagan olahraga yang digunakan untuk kegiatan
ekstrakulikuler. Seiring berjalannya waktu sekolah ini juga terus telah
berkembang menjadi salah satu instansis pendidikan swasta yang memiliki

peran signifikan dalam membentuk generasi muda yang berpendidikan.

4.1.2 Visi dan Misi SMP Swasta St. Theresia Lahewa

Visi misi sekolah merupakan proyeksi ideal tentang apa yang ingin
dicapai di masa depan. Visi ini merangkum tujuan jangka panjang sekolah
dalam bentuk inspiratis dan aspiratif, mencermin kan cita-cita institusi
pendidikan untuk menciptakan lulusan tidak hanya unggul dalam aspek
akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, kepemimpinan yang
tangguh, serta kesadaran sosoal yang tinggi. Semantara misi adalah

penjamabaran konkret dari visi yang diartikulasikan melalui serangkaian
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tindakan stragtegis. Misi ini berfungsi sebagai panduan dalam proses
pendidikan, dengan fokus pada cara-cara yang efektif untuk mencapai visi

yang telah ditetapkan.

Sekolah SMP Swasta St. Theresia tentunya juga memiliki visi dan
misi yang menjadi tujuan utama berdirinya sekolah ini. Visi sekolah ini
adalah “Terwujudnya Peserta Didik yang Berkarakter, Cerdas, dan
Terampil, Berprestasi, Berintegritas, Berdaya Saing, Berbasis Iptek, Dijiwai
Semangat Belas Kasih, Sesuai Profil Pelajar Pancasila”. Tentunya agar
dapat tercapainya visi tersebut SMP Swasta St. Theresia Lahewa juga
memiliki beberapa misi yakni:

a. Mewujudkan peserta didik yang religius.

b. Mewujudkan lulusan yang cerdas dan terampil dan berkepribadian

yang luhur.

c. Mewujudkan lulusan yang berkarakter yang memiliki kepedulian

sosial dan lingkungan.

d. Mewujudkan prestasi akademik maupun non akademik.

e. Mewujudkan lulusan berintegritas.

f. Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia dan bersandar pada

semangat belas kasih.

g. Mewujudkan lulusan berkompetensi global dan berkepribadian

sesuai nilai-nilai pancasila.

h. Mewujudkan prosses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,

efektif, menyenangkan, gembira dan berbobot (Palkem Gembrot).

i. Mewujudkan sistem penilaian yang terstandar.

j- Mewujudkn srana dan prasaran yang memadai.

k. Mewujudkan pembiayaan pendidikan yang akuntabel.

1. Mewujudkan pendidik dan tenaga pendidik yang professional.

SMP Swasta St. Theresia Lahewa juga memnili motto yaitu

“Kecerdasan Taklukan Dunia Belaskasih Kugapai Sampai Mati”.
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4.1.3 Struktur Organisasi SMP Swasta St. Theresia Lahewa
Struktur  organisasi adalah  kerangka kerja formal yang
menggambarkan bagaimana tugas, tanggung jawab, dan wewenang
didistibusikan di dalam sebuah organisasi. Melalui struktur organisasi,
organisasi dapat mengelola sumber daya secara efisiean, memastikan
koordinasi antar bagian, dan mencapai tujuan strategisnya. Berikut adalah
struktur organisasi sekolah SH Swasta St. Theresia Lahewa.

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Sekolah SMP Swasta St. Theresia Lahewa

|
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH

SMP SWASTA SANTA THERESIA LAHEWA
ﬁm'mﬂb\m --------------------------------------------------
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4.1.4 Profil Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SMP Swasta St. Theresia

Lahewa

Berikut adalah nama daftar pendidik dan tenaga kependidikan di SMP

@hel 41

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Swasta St. Theresia Lahewa.

No Nama Kepi‘ga;faja“ Jabatan
1 i;:rli.ij]ia Daeli, SCMM, S.Pd., GTY Kepala sekolah
2 Erlina Zalukhu, S.Ae GTY Wakil Kepala Sekolah dan
= Guru Agama
3 Bobi Mahendra Laoli, S.Pd GTT Guru Bahasa Indonesia
4 Modesta Mira Bago GTT Guru S;l:lk]? :;]:llya dan
5 Enuari Lase, S.Pd GTT Gury IP,S dan PKS
Kesiswaan
6 Termin In Seysen zalukhu, S.Pd GTT Guru Matematika
7 Marta Tyen Lase, S.Pd GTT Guru IPA
8 Budimawati Harefa, S.Pd GTT Guru Bahasa Indonesia
9 | Veronica Victoria Nazara, S.Pd GTT Guru Bahasa Inggris
10 Rikardo Zalukhu, S.I.Kom GTT Guru TIK
11 ‘Wendiun Wendi Putra Hulu, S.Pd GTT Guru Matetmatika
12 | Monika Enita Gea PPT Pegawai Tata Usaha
4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Peran Akreditasi Sekolah terhadap Pilihan Masyarakat

Di era yang semakin kompetitif saat ini, masyarakat tidak hanya
melihat fasilitas fisik sekolah, seperti gedung dan lapangan olahraga, tetapi
juga cenderung mempertimbangkan status akreditasi sebagai parameter
objektif dalam menilai keunggulan sebuah lembaga pendidikan. Hal ini
menjadi lebih signifikan di daerah seperti Lahewa, di mana akses terhadap
informasi tentang kualitas sekolah seringkali terbatas, sehingga masyarakat
lebih bergantung pada label akreditasi yang diberikan oleh badan akreditasi
nasional. Masyarakat cenderung menganggap sckolah yang memiliki
akreditasi “A” sebagai sekolah yang memiliki kualitas unggul, baik dari segi

kurikulum, manajemen sekolah, hingga prestasi siswa.
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Berdasarkan wawancara yang disampaikan lbu Monika Ernita Gea
selaku Tata usaha (Senin, 26/08/2024).
“akreditasi tentu penting sehingga sekolah dapat diakui menjadi
sekolah yang bermutu dan berkualitas. Tentunya orangtua juga
memilih sekolah yang terbaik buat anak-anak mereka. Jadi dari
hasil akreditasi sekolah kita ini yakni B masih belum memuaskan
masyarakat dan bisa dilihat dari jumlah siswa baru pada tahun ini
berkurang dari tahun-tahun sebelumnya dan tentunya masyarakat

memilih sekolah yang berakreditasi A (Sangat Baik)”.

Sejalan dengan observasi dan dokumentasi peneliti bahwasanya SMP
Swasta St. Theresia Lahewa yang pada tahun 2022 memperoleh akreditasi
“B dengan nilai 87", jumlah peserta didik pada tahun 2022 yakni sebanyak
68 orang mengalami tantangan dalam menarik minat masyarakat. Sekolah
dengan akreditasi “B” atau di bawahnya dipersepsikan kurang optimal
dalam penyelenggaraan pendidikan, meskipun dalam kenyataannya kualitas
sekolah tersebut mungkin cukup baik. Sebagai pembanding SMP Negeri
dengan akreditasi A sebanyak 140 orang siswa.

Berdasarkan hasil penelitian diatas peneliti menarik kesimpulan
bahwa SMP Swasta St. Theresia Lahewa memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pilihan masyarakat karena akreditasi sekolah. Serta SMP Swasta
St. Theresia Lahewa perlu memperkuat posisinya sebagai salah satu sekolah
pilihan utama di Lahewa dengan upaya yang berkelanjutan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan kemampuan pendidik,
dan menumbuhkan persepsi positif di masyarakat.

4.2.2 Peran Dukungan dan Motivasi Pendidik dalam Peningkatan Akreditasi

Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh dukungan institusional dan
motivasi pendidik, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
akreditasi sekolah. Berdasarkan temuan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan Sr. Evodia Daeli, S.Pd., M.Pd selaku Kepala Sekolah
(Senin, 26/08/2024).
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“Sampai sekarang masih belum ada hasil evaluasi yang
signifikan namun kita berusaha untuk mendorong pendidik lebih

mengisi diri, memberikan semangat motivasi”.

Serta hasil wawancara denga Ibu Marta Tyen Lase, S.Pd selaku Guru
IPA (Senin, 26/08/2024).

“Kalau menurut saya dulu untuk meningkatkan kualitas khusunya
mata pelajaran [PA fasilitas itu sudah lumayan lengkap dan hanya
saja kurangnnya alat peraga yang dapat memudahkan siswa
memahami dengan cepat pembelajaran yg diajarkan itu masih
kurang. Misalnya dalam pembelajaran IPA itu ada yang namanya
sistem pencernaan tentunya kebergunaan alat peraga ini dapat

memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa
SMP Swasta St. Theresia Lahewa pendidikan di sekolah ini masih
memerlukan peningkatan fasilitas pendukung pembelajaran dan dorongan
pendidik untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Terlepas dari fakta
bahwa belum ada temuan yang signifikan, upaya sedang dilakukan untuk
mendorong pendidik untuk menjadi lebih bersemangat dan terus
mengembangkan keterampilan mereka sendiri. Namun demikian,
kekurangan alat peraga, terutama yang berkaitan dengan mata pelajaran
IPA, masih merupakan hambatan untuk mempermudah pemahaman siswa.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan efisiensi pendidikan, dukungan
institusional dalam pengadaan alat bantu pembelajaran sangat penting.

423 Tantangan dalam Memenuhi Standar Akreditasi: Keterbatasan

Sumber Daya Manusia dan Kualifikasi

4.23.1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia: Tantangan Kuantitas dan

Kualitas

Salah satu kendala yang paling signifikan dalam proses akreditasi
sekolah adalah keterbatasan sumber daya manusia. SMP Swasta St.

Theresia Lahewa menghadapi dua masalah utama yakni kualitas yang
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tidak sesuai dengan standar nasional dan jumlah pendidik dan tenaga

kependidikan yang kurang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Enuari Lase, S.Pd selaku

Guru IPS (Senin, 26/08/2024).

“Saat akreditasi itu tentu bukan hanya satu hal yang diniai oleh
asesor pada saat itu, terdapat 8 standar akreditasi sekolah dari 8
standar tersebut sekolah kita ini mendapat kekurangan pada
standar akreditasi yakni standar pendidik dan tenaga

kependidikan”.

Hal ini juga diatas di tekankan oleh hasil wawancara dengan
Kepala sekolah Sr. Evodia Daeli, S.Pd., M.Pd selaku Kepala Sekolah
(Senin, 26/08/2024).

“Yang menjadi tantangan dan kendalanya yaitu keterbatasan
sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan, kuranngya
kesiapan pendidik saat asesor mendatangi sekolah yang mana
terdapat pendidik itu dapat menjawab pertanyaan dari asesor dan
ada juga yang tidak dapat menjawabnya”.
Tabel 4.2
Standar Akreditasi

Terpenuhi 8 Standar Standar oleh SMP
8 Standar Akreditasi Swasta St. Theresia Lahewa pada tahun
2022

Standar ini telah terpenuhi dan mencapai
Standar isi standar akreditasi yang dilaksanakan oleh

SMP Swasta St. Theresia Lahewa

Standar ini telah terpenuhi dan mencapai
standar akreditasi yang dilaksanakan oleh
SMP Swasta St. Theresia Lahewa

Standar kompetensi lulusan

Standar ini telah terpenuhi dan mencapai
Standar proses standar akreditasi yang dilaksanakan oleh
SMP Swasta St. Theresia Lahewa

L Standar ini masih belum terpenuhi dan
Standar pendidik dan tenaga pe

belum mencapai standar akreditasi yang
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dilaksanakan oleh SMP Swasta St. Theresia

Lahewa

Standar pengelolaan

Standar ini telah terpenuhi dan mencapai
standar akreditasi yang dilaksanakan oleh
SMP Swasta St. Theresia Lahewa

Standar sarana dan prasarana

Standar ini telah terpenuhi dan mencapai
standar akreditasi yang dilaksanakan oleh
SMP Swasta St. Theresia Lahewa

Standar pembiayaan

Standar ini telah terpenuhi dan mencapai
standar akreditasi yang dilaksanakan oleh
SMP Swasta St. Theresia Lahewa

Standar penilaian

Standar ini telah terpenuhi dan mencapai
standar akreditasi yang dilaksanakan oleh
SMP Swasta St. Theresia Lahewa

Di samping masalah kuantitas, kualitas pendidik juga menjadi

perhatian utama. Dalam standar akreditasi, pendidik diharapkan memiliki

latar belakang akademik yang sesuai dengan mata pelajaran yang mereka

ajarkan. Namun, di SMP Swasta St. Theresia Lahewa, masih banyak

pendidik yang mengajar di luar bidang keahlian mereka.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Marta Tyen Lase, S.Pd selaku

Guru IPA (Senin, 26/08/2024).

“Tadi sebelumnya sudah saya jelaskan fasilitas yang tersedia di
sekolah kita ini sudah lengkap tetapi disini yang menjadi
permasalahannya yaitu sumber dayanya di mana masih kurang
karena dimana pendidik di sini masih ada yang tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikannya mengajarkan mata pelajaran
lain. Contohnya saja yang gurunya matematika mengajar atau
mengambil  juga mata  pelajaran PKN  (Pendidikan

Kewarganegaraan)”.
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Gambar 4.2
Bagan Rasio Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan dengan Siswa
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Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, peneliti
menyimpulkan bahwa SMP Swasta St. Theresia Lahewa menghadapi
tantangan serius dalam hal kuantitas dan kualifikasi pendidik serta tenaga
kependidikan. Rasio antara jumlah pendidik dan siswa masih jauh dari
ideal, yang berdampak pada keterbatasan dalam memberikan perhatian
individual secara optimal. Seperti pendidik berjumlah 1 orang, yang
berlatar belakang Bahasa Indonesia, bahkan mengajar mata pelajaran
PJOK, yang menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara bidang keahlian
dan mata pelajaran yang diajarkan. Hal ini tentu mengurangi efektivitas
pengajaran, karena pendidik tidak memiliki pemahaman yang mendalam
terhadap materi. Selain itu, kualifikasi formal pendidik juga menjadi
masalah, dengan masih adanya tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
sejumlah 2 orang yang belum mencapai gelar sarjana (S1) terdiri dari 1
orang pendidik dan 1 orang tenaga pendidik, yang merupakan syarat
minimal sesuai standar akreditasi untuk jenjang pendidikan menengah.
Ketidaksesuaian ini menjadi faktor negatif dalam penilaian akreditasi dan
memerlukan penanganan segera agar sekolah dapat meningkatkan status

akreditasinya di masa mendatang.
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4.2.3.2 Perubahan Kurikulum dan Adaptasi

Tantangan kedua yang tidak kalah signifikan adalah perubahan
kurikulum yang terjadi secara berkala. Dalam beberapa tahun terakhir,
kurikulum nasional Indonesia telah mengalami berbagai modifikasi, mulai
dari Kurikulum 2006 (KTSP) hingga Kurikulum 2013, yang kemudian
disempurnakan menjadi Kurikulum Merdeka. Setiap kali perubahan
kurikulum terjadi, sekolah-sekolah, termasuk SMP Swasta St. Theresia
Lahewa, harus melakukan penyesuaian yang signifikan dalam metode

pengajaran, pengelolaan materi pelajaran, dan evaluasi belajar siswa.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Enuari Lase, SPd selaku
Guru IPS (Senin, 26/08/2024).

“Kendala yang dihadapai adalah perubahan kurikulum dari K13
menjadi kurikulum merdeka yang menghambat kemampuan saya
untuk menyampaikan konsep-konsep penting dan juga
pemahaman yang berbeda dari setiap siswa serta waktu yang
terbatas menyebabkan sulit bagi saya memenuhi kebutuhan

individual siswa secara efektif”.

Serta Ibu Marta Tyen Lase, SPd seclaku Guru IPA (Senin,
26/08/2024).

“Tantangan tersebut itu disebabkan karena adanya perubahan
kurikulum jadi adanya benar-benar atau betul-betul adanya
persiapan sebelum mengajar dalam kelas dan juga beradaptasi

atau penyesuaian terhadap kurikulum yang telah di terapkan”.

Selanjutnya peneliti inigin memuat dengan melukakn observasi,
dimana peneliti melihat perubahan kurikulum ini menuntut pendidik
untuk selalu adaptif dan fleksibel dalam menghadapi tantangan baru.
pendidik harus segera menguasai konsep dan pendekatan baru dalam
kurikulum, yang tidak jarang memerlukan pelatihan intensif dan waktu

yang cukup lama.
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Berdasarkan wawancara dan observasi, peneliti menyimpulkan
bahwa perubahan kurikulum, khususnya dari Kurikulum 2013 ke
Kurikulum Merdeka tahun 2024, menjadi tantangan signifikan bagi para
pendidik di SMP Swasta St. Theresia Lahewa. Perubahan ini memerlukan
penyesuaian yang mendalam dalam metode pengajaran dan pengelolaan
kelas, terutama dalam menghadapi keragaman pemahaman siswa. Kendala
waktu serta keterbatasan dalam memberikan perhatian individual semakin
memperumit proses adaptasi ini. Selain itu, pendidik dihadapkan pada
tuntutan untuk segera menguasai konsep-konsep baru yang sering kali
memerlukan pelatihan intensif, yang jika tidak dikelola dengan baik, dapat
mempengaruhi efektivitas pengajaran di kelas.

4.2.4 Pengembangan Kompetensi Pendidik melalui Program Pelatihan dan

Pendidikan Lanjutan
4.2.4.1 Pentingnya Pengembangan Kompetensi Pendidik

Pengembangan kompetensi pendidik merupakan salah satu aspek
fundamental dalam meningkatkan kualitas pendidikan di suatu lembaga
pendidikan, terutama dalam konteks pencapaian standar akreditasi. Dalam
hal ini, kualitas pendidik dan tenaga kependidikan memainkan peran
penting dalam menentukan mutu keseluruhan sekolah, tidak hanya dari sisi
pengajaran di kelas, tetapi juga dari kontribusi mereka terhadap pengelolaan
dan inovasi pendidikan. Pendidik merupakan aktor sentral dalam proses
pembelajaran. Pendidik tidak hanya bertugas menyampaikan pengetahuan,
tetapi juga membentuk karakter, sikap, dan keterampilan siswa yang akan
mercka bawa ke dalam kehidupan sosial dan dunia kerja. Oleh karena itu,
kompetensi pendidik harus selalu ditingkatkan agar mereka dapat

menghadapi tantangan pendidikan yang semakin kompleks.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Erlina Zalukhu, S.Ag selaku

Wakil Kepala Sekolah (Senin, 26/08/2024).

“Dalam mengidentifikasi kesenjangan kualifikasi pendidik ini
meliputi latar belakang akademik dan pengalaman pendidik. Yang

mana kualifikasi pendidik kita disini masih belum cukup baik.
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Tentunya disini juga dalam memenuhi kekurangan memberikan
peluang kegiatan pelatihan kepada pendidik dan tenaga
kependidikannya yang menunjang untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, mengikuti workshop dan juga memberikan

kesempatan kepada pendidik untuk melanjukan pendidikannya”.

Hal ini juga sejalan dengan wawancara dengan Sr. Evodia Daeli,

S.Pd., M.Pd selaku Kepala Sekolah (Senin, 26/08/2024).

“Diusahankanlah di buat pelatihan-pelatihan baik dari dinas
sebagai narasumber terutama dalam kurikulum baru supaya lebih
tahu dan mengerti tentang kuriklum ini dan ada juga dari yayasan

memberikan pelatihan”.

Pelatihan dan pendidikan lanjutan tidak hanya berfungsi scbagai
sarana untuk memperkuat kemampuan profesional pendidik, tetapi juga
sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan regulasi, teknologi, dan
kebutuhan pendidikan yang berkembang pesat di era globalisasi ini. Selain
itu, kompetensi yang berkembang melalui pelatihan dan pendidikan lanjutan
juga membantu pendidik dalam memahami peran mereka secara lebih
mendalam, bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai

fasilitator, mentor, dan role model bagi siswa.

Berdasarkan temuan wawancara dan analisis, peneliti menyimpulkan
bahwa peningkatan kualitas pendidikan di SMP Swasta St. Theresia Lahewa
dapat dicapai melalui peningkatan kompetensi pendidik melalui program
pelatihan dan pendidikan lanjutan. Pendidikan lanjutan itu adalah
memberikan kesempatan dan waktu bagi pendidik dan tenaga
kependidikannya untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
lanjut. Kualitas pendidik tidak hanya mempengaruhi kualitas pendidikan,
tetapi juga pengelolaan dan inovasi sekolah. Pendidik bertanggung jawab
secara langsung untuk membentuk karakter dan keterampilan siswa . Oleh
karena itu, meningkatkan keahlian dan kompetensi siswa sangatlah penting.
Menurut Ibu Erlina Zalukhu, S.Ag. dan Sr. Evodia Daeli, S.Pd., M.Pd.,

program pelatihan dan pendidikan lanjutan yang diselenggarakan oleh dinas
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dan yayasan memberikan peluang bagi pendidik untuk memahami
kurikulum baru dan meningkatkan kemampuan profesional mereka.

4.2.4.2 Pendidikan Lanjutan sebagai Solusi Jangka Panjang

Dalam standar akreditasi nasional, salah satu aspek yang dinilai adalah
kualifikasi formal pendidik. Pendidik yang memiliki gelar sarjana (S1) atau
lebih tinggi, serta memiliki sertifikasi yang relevan dengan bidang yang
diajarkan, akan memberikan nilai tambah bagi sekolah dalam proses
akreditasi. SMP Swasta St. Theresia Lahewa telah menyadari pentingnya

pendidikan lanjutan bagi pendidiknya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Erlina Zalukhu, S.Ag selaku

Wakil Kepala Sekolah (Senin, 26/08/2024).

“Dalam hal ini sekolah memberikan kesempatan kepada pendidik
dan tenaga kependidikan dalam melanjutkan pendidikannya serta

mengikuti pelatihan-pelatihan dalam peningkatan kompetensi”.

Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh sekolah adalah
memberikan kesempatan bagi pendidik untuk melanjutkan studi mereka ke
jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan lanjutan ini tidak hanya membantu
pendidik dalam meningkatkan kompetensi mercka, tetapi juga memberikan
mereka pemahaman yang lebih luas tentang perkembangan terbaru dalam

dunia pendidikan.

Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa pendidikan
lanjutan bagi pendidik merupakan solusi strategis untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di SMP Swasta St. Theresia Lahewa, sejalan dengan
standar akreditasi nasional yang menckankan pentingnya kualifikasi formal.
Pemberian kesempatan kepada pendidik untuk melanjutkan studi ke jenjang
yang lebih tinggi serta mengikuti pelatihan kompetensi mencerminkan
komitmen sekolah dalam mendukung pengembangan profesional para
pendidik. Langkah ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan nilai akreditasi sekolah, memperkuat
daya saing, dan relevansi pendidikan di tengah perubahan dinamika dunia

pendidikan.
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4.2.5 Strategi Rekrutmen Pendidik dan Tenaga Kependidikan Berdasarkan

Kualifikasi dan Karakter

Dalam konteks pendidikan formal, kualifikasi akademik seorang
pendidik merupakan salah satu faktor penentu kualitas proses pembelajaran.
nurut regulasi nasional dan standar akreditasi yang diterapkan oleh
Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M), seorang
pendidik harus memiliki minimal gelar sarjana (S1) sesuai dengan bidang
mata pelajaran yang diajarkan. Hal ini penting agar pendidik memiliki
pemahaman yang mendalam tentang disiplin ilmu yang mereka ajarkan,
serta mampu merancang pembelajaran yang relevan dan berbasis pada

standar kurikulum yang berlaku.

Berbicara strategi rekrutmen SMP Swasta St. Theresia Lahewa yakni
berbicara terkait bagaimana cara dan upaya sekolah SMP Swasta St.
Theresia Lahewa dalam melakukan tekrutmen pendidik dan tenaga
kependidikan berdasarkan kualifikasi dan karakter. ldealisme yang
diinginkan tersebut sangat berkebelaikan dengan fenomena dimana pelamar
belum bisa mencapai kebutuhan daripada standar rekrtutmen. strategi yang
dilakukan oleh sekolah...... yaitu merekrut pelamar yang memiliki nilai
tertinggi dan melakukan pengembangan sdm seiring dengan perjalanan karir

pendidik dan tenaga kependidikan

Sr. Evodia Daeli, S.Pd., M.Pd selaku Kepala Sekolah menyampaikan
(Senin, 26/08/2024).

“Tentu karena kita SMP ya, harus sudah sarjana itu dulu yang
pertama, baru kedua sesuai dengan basicnya umpamanya kita
butuh guru bahasa Indonesia tentu kita juga mencarikan basic
yang sesuai. Disamping itu juga adanya wawancara bagaimana
karakternya, dedikasinya kedepan, sekarang tidak hanya ucup

pintar juga ada loyalitasnya bagaimana pengabdian kedepannya”.

Namun berdasarkan observasi dan dokumentasi yang dilakukan

peneliti pada tanggal 20 Agustus 2024 yang didapatkan oleh peneliti di SMP
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Swasta St. Theresia Lahewa tidak semua pendidik dan tenaga kependidikan

telah memiliki gelar sarjana (S1), sebagaimana yang termuat pada tabel 4.1

Meskipun peraturan dan standar akreditasi nasional mengharuskan
guru memiliki kualifikasi akademik minimal sarjana (S1) sesuai dengan
bidang yang diajarkan, hal ini masih sulit dilakukan di SMP Swasta St.
Theresia Lahewa. Sekolah tersebut memiliki beberapa pendidik dan tenaga
kependidikan yang tidak memenuhi semua persyaratan akademik. Sebagai
Kepala Sekolah, Sr. Evodia Daeli, SPd., M.Pd., menekankan betapa
pentingnya memiliki kualifikasi sarjana dan bidang ilmu yang relevan
dengan mata pelajaran yang diajarkan. Kepala sekolah juga menekankan
betapa pentingnya faktor lain, seperti karakter, kesetiaan, dan dedikasi, saat
memilih pendidik. Ketidaksesuaian ini menggambarkan bahwa meskipun
terdapat kesadaran terhadap pentingnya pendidikan formal, upaya yang
lebih komprehensif masih diperlukan untuk memastikan seluruh pendidik
memenuhi standar yang ditetapkan guna meningkatkan kualitas
pembelajaran dan akreditasi sekolah..

4.2.6 Evaluasi Berkala dan Inovasi Pelatihan sebagai Upaya Peningkatan
Kualitas Pendidikan

4.2.6.1 Pentingnya Evaluasi Berkala dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan

Evaluasi berkala yang dilakukan oleh sekolah, baik secara internal
maupun eksternal, merupakan langkah pertama dalam proses
peningkatan kualitas pendidikan. Evaluasi internal dilakukan oleh pihak
sekolah sendiri melalui berbagai alat ukur seperti penilaian kinerja
pendidik, analisis hasil belajar siswa, dan monitoring proses

pembelajaran di kelas.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Sr. Evodia Daeli, S.Pd.,

M.Pd selaku Kepala Sekolah (Senin, 26/08/2024).

“Evaluasi standar akreditasi merupakan upaya yang kritis dalam

menentukan kualitas pendidikan. Dalam hal ini pendidik baru
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diberikan semangat dan dorongan dalam pengajarannya

sehingga memiliki pengalaman-pengalaman”.

Dan juga wawancara dengan Ibu Erlina Zalukhu, S.Ag selaku

Wakil Kepala Sekolah (Senin, 26/08/2024).

“Biasanya sekolah kita ini melakukan yang namanya evaluasi |
kali dalam satu semester dan jika memang ada sesuatu hal yang
mungkin dilihat dalam satu semester itu maka kepala sekolah
akan bertindak memanggil dan berbicara secara empat mata
seandainya terjadi kesenjangan atau ketidaksesuaian dalam karir
atau dalam pelaksanaan tugas dan bahkaan juga yayasan
sesekali akan datang melihat dan memantau serta terkadang
melaksanakan evaluasi supervise terhadap pendidik dan tenaga

kependidikannya”.

Hasil observasi yang diperoleh oleh para peneliti menunjukkan
bahwa evaluasi yang dilaksanakan di SMP Swasta St. Theresia Lahewa
masih belum mencakup aspek penting terkait akreditasi sekolah. Namun,
dalam evaluasi yang dilakukan, belum ada perhatian khusus terhadap hal
ini. Kurangnya fokus pada akreditasi dapat berdampak pada
ketidaktepatan ~ penilaian  terhadap kemajuan institusi, serta
mempengaruhi perencanaan dan pengembangan program pendidikan di
masa depan. Data evaluasi sebelumnya bahwa evaluasi yang
dilaksanakan SMP Swasta St. Theresia Lahewa adalah evaluasi
pembaharuan visi misi sekolah, evaluasi kegiatan proses belajar mengajar
tiap semester. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk segera
mempertimbangkan evaluasi yang lebih komprehensif, termasuk aspek

akreditasi.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa meskipun telah melaksanakan evaluasi secara
berkala, masih terdapat kekurangan signifikan terkait aspek akreditasi.
Evaluasi yang fokus pada akreditasi sangat penting untuk menjamin

kualitas pendidikan yang berkelanjutan, namun hal ini belum

70




mendapatkan perhatian yang memadai. Kurangnya evaluasi dalam aspek
akreditasi dapat berpengaruh negatif terhadap perkembangan sekolah dan
kualitas pendidikan yang diberikan. Oleh karena itu, perlunya evaluasi

yang lebih komprehensif menjadi langkah mendesak bagi institusi ini.
4.2.6.2 Inovasi Pelatihan sebagai Sarana Pengembangan Pendidik

Pelatihan bagi pendidik dan tenaga kependidikan merupakan salah
satu bentuk investasi jangka panjang dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan. Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi, sert bahan kebijakan pendidikan yang dinamis, pendidik
harus selalu berada di garis depan dalam hal pengetahuan dan
keterampilan yang mereka miliki. Inovasi dalam pelatihan, baik dalam hal
materi pelatihan maupun metode penyampaian, diperlukan agar pendidik
dapat terus berkembang dan memberikan pembelajaran yang efektif bagi
siswa. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Marta Tyen Lase, S.Pd selaku

Guru IPA (Senin, 26/08/2024).

“Kalau dukungan dulu dimana dari sekolah itu memberikan kita
motivasi dan kemudian terkadang mereka memberikan yang
namanya pelatihan juga khusus bagi pendidik dan tenaga

kependidikan”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa inovasi
pelatihan bagi pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Swasta St.
Theresia L.ahewa merupakan langkah strategis dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran. Pelatihan tidak hanya berperan dalam memperkaya
pengetahuan dan keterampilan pendidik, tetapi juga merupakan wujud
dukungan institusi terhadap pengembangan profesional. Seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan kebijakan pendidikan yang terus
berubah, inovasi dalam materi dan metode pelatihan menjadi sangat
penting. Dukungan motivasional dari sekolah, serta pelatihan yang relevan
dan berkelanjutan, mampu meningkatkan kompetensi pendidik untuk

menghadapi tantangan pendidikan modern.
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Tabel 4.3
Pelatihan yang Telah di Laksanakan dan Hubungan dengan Akreditasi

Jenis Pelatihan

Hubungan Pelatihan dengan Akreditasi

Seminar dan workshop revitalisasi dan
profesionalisasi Menjadi “Pendidik dan
Profesional

Karyawan yang Melayani

dengan Kasih™

Untuk peningkatan kulitas sumber daya

manusia.

Workshop SPMI dan in servis sekolah

rujukan

Bertujuan meningkatkan mutu pendidikan,

melalui  penerapan  SPMI,  sekolah

memastikan standar pendidikan terpenuhi,

sementara in-service memperkuat

kemampuan pendidik. Ini membantu
sekolah mencapai hasil akreditasi yang
lebih tinggi dan berkelanjutan.

Workshop dan
(Majelis  Pendidikan

KOMDIK (Komisi Pendidikan) berperan

Workshop dan studi bersama MPK dan
KOMDIK

studi  bersama MPK

Kristen) dan

penting dalam akreditasi karena membantu

menyelaraskan  kebijakan  pendidikan
dengan standar nasional. Diskusi dan
pembelajaran  bersama  meningkatkan

kualitas manajemen sekolah, kurikulum,
serta tenaga pendidik, yang pada akhirnya
mendukung pencapaian akreditasi sekolah

yang lebih baik.

4.2.7 Kolaborasi dalam Mencapai Standar Akreditasi yang Optimal

Kolaborasi antar elemen sekolah merupakan prasyarat dalam
membangun ekosistem pendidikan yang produktif dan berkelanjutan.
Pendidik di SMP Swasta St. Theresia LLahewa, misalnya, berperan sebagai
garda terdepan dalam menerapkan kurikulum dan memberikan pengajaran
yang berkualitas. Namun, efektivitas pengajaran tidak dapat dilepaskan dari
dukungan tenaga kependidikan yang bertanggung jawab dalam hal
administrasi, dokumentasi, dan pengelolaan fasilitas.

Salah satu bentuk kolaborasi yang paling esensial dalam proses
akreditasi adalah hubungan antara pendidik dan

sinergis tenaga
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kependidikan. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Monika Ernita Gea

selaku Tata usaha (Senin, 26/08/2024).

“Baik, peran tata usaha untuk menudukung yaitu menyedikan
kebutuhan yang  dibutuhkan pendidik dalam  proses
pembelajaran”. Serta “tata usaha dan pendidik dapat berkerja

sama untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang produktif

dan mendukung perkembangan profesional pendidik serta

pengelolaan sekolah secara keseluruhan”.

Sebagai contoh, dalam proses

penyiapan akreditasi, tenaga

kependidikan di SMP Swasta St. Theresia Lahewa bertanggung jawab atas

penyusunan dan pengelolaan dokumen penting seperti rencana strategis

sekolah, data siswa, dan hasil evaluasi kinerja pendidik. Tanpa keterlibatan

aktif tenaga kependidikan, pendidik akan kesulitan dalam mempersiapkan

berbagai laporan yang diperlukan untuk proses akreditasi.

Ibu Monika Gea selaku Tata usaha (Senin, 26/08/2024). Juga

melanjutkan bahwa.

“Baik saya akan menjawab. Sebagai tata usaha bertanggung
jawab mengumpulkan, serta menyimpan dan mengelola dokumen
yang diperlukan pada saat proses akreditasi seperti laporan
evaluasi dan data sekolah dan serta bukti pelaksanaan yang telah
dilaksanakan, terimakasih. Serta peran tata usaha untuk
menudukung yaitu menyedikan kebutuhan yang dibutuhkan

pendidik dalam proses pembelajaran™.

Gambar 4.3
Hubungan Kolaborasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan

Pendidik

Sebagai garda
terdepan dalam
pengajaran
siswa

Sebagai pengelola
dokumen, penyedia data
arsipan  sekolah  serta
kebutuhan yang dibutuhkan
pendidik.
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Berdasarkan wawancara di atas maka peneliti menyimpulkan
kolaborasi antara pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Swasta St.
Theresia Lahewa memainkan peran kunci dalam mencapai standar
akreditasi yang optimal. Pendidik, sebagai garda terdepan dalam pengajaran,
sangat bergantung pada dukungan tenaga kependidikan, khususnya dalam
hal administrasi dan dokumentasi. Tenaga kependidikan, seperti yang
diuraikan oleh Ibu Monika Ernita Gea, berperan penting dalam menyusun,
mengelola, dan menyediakan dokumen yang diperlukan, termasuk data
sekolah dan evaluasi kinerja pendidik. Sinergi ini menciptakan ekosistem
pendidikan yang lebih produktif, di mana kedua pihak bekerja sama untuk
mendukung proses pembelajaran serta kelancaran akreditasi sekolah secara

menyeluruh.
4.3 Pembahasan Penelitian

4.3.1 Evaluasi Terhadap Standar Akreditasi Sekolah dari Perspektif Standar
Pendidik Di SMP Swasta St. Theresia Lahewa

Evaluasi adalah sebuah proses dalam menilai sejauh mana kemajuan
suatu pendidikan dengan membandingkan hasil capaian dengan hasil yang
seharusnya dicapai. Ali Hamzah dalam (Astenia et al., 2020) menyatakan
bahwa evaluasi pakan sebuah proses pengumpulan data untuk
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan
sudah tercapai. Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di SMP
Swasta St. Theresia Lahewa, evaluasi terhadap standar akreditasi sekolah
dari perspektif pendidik dan tenaga kependidikan menjadi aspek penting
yang perlu ditelaah lebih mendalam. Evaluasi ini tidak hanya fokus pada
kinerja pengajaran, tetapi juga mencakup berbagai aspek yang terkait
dengan peran dan kompetensi pendidik serta tenaga kependidikan dalam
menunjang proses pembelajaran dan pengelolaan sekolah. (Stufflebeam,
2000) memperkenalkan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process,
Product) yang menekankan pada evaluasi menyeluruh terhadap seluruh

aspek pendidikan.
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Evaluasi berkala di SMP Swasta St. Theresia Lahewa sudah
dilaksanakan, baik secara internal maupun eksternal. Raflesia et al. (2021)
meneckankan betapa pentingnya alat evaluasi yang sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan dan sistem manajemen yang terintegrasi. Bahwa
standar akreditasi sekolah menjadi salah satu indikator kunci yang
digunakan untuk mengukur kualitas pendidikan. Meski begitu, terdapat
kekurangan signifikan dalam evaluasi yang dilakukan, khususnya terkait
aspek akreditasi yang belum sepenuhnya diperhatikan. Kebutuhan untuk
meningkatkan semangat dan kompetensi pendidik, tetapi evaluasi yang lebih

menyeluruh mengenai standar akreditasi perlu diprioritaskan.

Evaluasi ini dilakukan tidak hanya oleh pihak internal sekolah tetapi
juga oleh yayasan yang terlibat dalam proses pengawasan. Namun hasil
observasi menunjukkan bahwa proses evaluasi ini belum mencakup semua
aspek penting yang diperlukan untuk memenuhi standar akreditasi,

khususnya dalam hal peningkatan kualitas pendidikan.

Ketidakcukupan fokus pada standar akreditasi pendidik dapat
mengakibatkan ketidaktepatan penilaian terhadap perkembangan sckolah,
sehingga mempengaruhi perencanaan program pengajaran ke depan.
Adanya dukungan dari sekolah melalui pelatihan dan motivasi bagi para
pendidik, aspek inovasi pelatihan belum sepenuhnya dioptimalkan.
Pelatihan yang diberikan memang memberikan dorongan positif bagi para
pendidik, namun belum ada upaya strategi yang benar-benar menjawab
kebutuhan profesional pendidik dalam menghadapi tantangan pendidikan

modern.

Penilaian standar akreditasi dari perspektif standar pendidik di SMP
Swasta St. Theresia Lahewa memerlukan pendekatan yang lebih
komprehensif. Evaluasi ini harus mencakup penilaian terhadap kompetensi
pendidik, metode pengajaran, serta kemampuan dalam mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, inovasi bagi
pelatihan pendidik dan tenaga kependidikan juga harus menjadi fokus

utama. Pelatihan yang relevan, berkelanjutan, dan adaptif terhadap
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perubahan kebijakan pendidikan akan membantu pendidik untuk terus
meningkatkan kompetensi dan kualitas pengajaran mereka. Tanpa adanya
evaluasi yang menyeluruh dan komprehensif, tujuan akreditasi yang ingin
dicapai sekolah mungkin tidak akan tercapai, sehingga kualitas pendidikan

yang diberikan kepada siswa pun tidak akan maksimal.

Tantangan Dan Kendala Yang Dihadapi SMP Swasta St. Theresia
Lahewa dalam Memenuhi Standar Akreditasi dari Segi Standar

Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Akreditasi sekolah adalah salah satu instrumen penting untuk menilai
kualitas suatu institusi pendidikan. Proses akreditasi ini mencakup berbagai
standar, salah satunya adalah standar pendidik dan tenaga kependidikan.
Standar ini menilai kualifikasi, kompetensi, serta kualitas tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan yang dimiliki oleh suatu sekolah. SMP Swasta St.
Theresia Lahewa, sebagai salah satu institusi pendidikan di wilayah Nias,
menghadapi berbagai tantangan dalam memenuhi standar ini, yang
berdampak pada hasil akreditasi yang diperolehnya. Berikut beberapa

tantangan tersebut.

1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia: Kuantitas dan Kualitas Pendidik

Salah satu tantangan utama yang dihadapi SMP Swasta St. Theresia
Lahewa adalah keterbatasan sumber daya manusia, baik dari segi kuantitas
maupun kualitas. Teori Sumber Daya Manusia dalam Pendidikan
(Buchanan, 2012) menyoroti pentingnya kuantitas dan kualitas sumber daya
manusia dalam proses pembelajaran. Dalam proses akreditasi, salah satu
standar yang dinilai adalah kecukupan jumlah tenaga pendidik untuk
memenuhi kebutuhan pengajaran. Jumlah pendidik yang tidak memadai
membuat rasio antara jumlah siswa dan pendidik tidak seimbang, sehingga

berdampak pada kurangnya perhatian individu terhadap siswa.

Selain itu, kualitas pendidik juga menjadi pertahanan yang signifikan.
Berdasarkan hasil observasi, beberapa pendidik di sekolah ini mengajarkan

mata pelajaran yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan mereka.
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Misalnya, ada pendidik yang seharusnya mengajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia atau Matematika, tetapi karena keterbatasan jumlah tenaga
pendidik, mereka juga harus mengajar mata pelajaran lain seperti PJOK
(Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan) atau PKN (Pendidikan
Kewarganegaraan). Kondisi ini jelas menurunkan efektivitas pengajaran
karena pendidik tidak memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi

yang diajarkan di luar bidang keahlian mereka.

Menurut teori kompetensi pedagogis yang dikembangkan oleh
Shulman dalam Alfath et al. (2022), seorang pendidik harus memiliki
pengetahuan konten (pengetahuan mendalam tentang subjek yang mengajar)
dan pengetahuan konten pedagogis (pengetahuan tentang cara mengajar
subjek tersebut secara efektif). Ketidaksesuaian antara latar belakang
akademik pendidik dengan mata pelajaran yang diajarkan menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogis pendidik di sekolah ini masih kurang. Kondisi
ini berpengaruh langsung terhadap kualitas pembelajaran yang diberikan

kepada siswa dan pada gilirannya menurunkan hasil penilaian akreditasi.
2. Kualifikasi Akademik yang Tidak Memadai

Standar akreditasi juga menetapkan bahwa tenaga pendidik pada
jenjang pendidikan menengah harus memiliki kualifikasi minimal Sarjana
(81). Teori Kualifikasi Pendidik (Harris & Sass, 2011) Menurut Harris dan
Sass, kualifikasi formal seorang pendidik, terutama gelar akademik, sangat
mempengaruhi kualitas pembelajaran yang diberikan. Pendidik yang
memiliki  kualifikasi yang sesuai cenderung lebih mampu dalam
menyampaikan materi pelajaran secara efektif dan memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang mata pelajaran yang mereka ajarkan. Hal ini
menjadi dasar penting dalam penilaian standar akreditasi, di mana
kualifikasi pendidik dinilai sebagai salah satu indikator utama dalam

menentukan kualitas pendidikan.

Namun hasil wawancara dan observasi di SMP Swasta St. Theresia
Lahewa menunjukkan bahwa masih ada beberapa pendidik yang belum

memenuhi persyaratan ini. Kualifikasi akademik yang tidak mampu tentu
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berdampak pada hasil akreditasi, karena hal ini merupakan salah satu

indikator utama dalam penilaian standar pendidik.

3. Perubahan Kurikulum dan Adaptasi

Tantangan lain yang signifikan adalah perubahan kurikulum yang
terjadi secara berkala. Dalam beberapa tahun terakhir, pendidikan di
Indonesia telah melalui beberapa perubahan kurikulum, mulai dari
Kurikulum 2006 (KTSP), Kurikulum 2013, hingga Kurikulum Merdeka
pada tahun 2024 yang saat ini sedang diimplementasikan. Kurikulum
memiliki kedudukan dan posisi yang sangat sentral dalam keseluruhan
proses pendidikan, bahkan kurikulum merupakan syarat mutlak dan bagian
yang tak terpisahkan dari pendidikan, sehingga sangatlah sulit dibayangkan
bagaimana bentuk pelaksanaan suatu pendidikan yang tidak memiliki
kurikulum dalam (Nursyamsi, 2018). Setiap kali terjadi perubahan
kurikulum, pendidik harus melakukan penyesuaian dalam metode
pengajaran, pengelolaan materi, serta cara menyebarkan siswa. Salah satu
tantangan utama adalah penyesuaian dengan Kurikulum Merdeka, yang
memerlukan pendekatan baru dalam pembelajaran serta pemahaman yang

lebih mendalam terhadap kebutuhan individu siswa.

Teori Fullan (2007) menyatakan bahwa perubahan yang efektif
memerlukan perubahan kurikulum yang berulang kali memerlukan adaptasi
yang signifikan dari para pendidik, kepemimpinan yang kuat dan dukungan
berkelanjutan untuk pendidik agar mereka dapat beradaptasi dengan
perubahan tersebut. Tanpa dukungan yang memadai, pendidik akan
kesulitan dalam menyesuaikan metode pengajaran mereka dengan
kurikulum yang baru. Di SMP Swasta St. Theresia Lahewa, kurangnya
pelatihan yang intensif dan waktu yang terbatas menjadi hambatan bagi para
pendidik untuk menguasai kurikulum baru, yang pada akhirnya berdampak

pada efektivitas pembelajaran di kelas.

Dengan demikian dapat disimpulkan SMP Swasta St. Theresia
LLahewa menghadapi berbagai tantangan dalam memenuhi standar akreditasi

dari perspektif standar pendidik dan tenaga kependidikan. Keterbatasan
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jumlah dan kualitas pendidik, kualifikasi yang tidak memadai, serta
kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan kurikulum menjadi faktor-

faktor utama yang mempengaruhi hasil akreditasi sekolah ini.

4.3.3 Upaya Terbaik yang Perlu Dilakukan untuk Mengevaluasi Standar
Akreditasi Sekolah Perspektif Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan di SMP Swasta St Theresia Lahewa

43.3.1 Pentingnya Pengembangan Kompetensi Pendidik dalam Evaluasi
Akreditasi

Kompetensi pendidik menjadi salah satu elemen penting dalam
standar akreditasi sekolah, terutama dalam hal kualitas pengajaran dan
inovasi pembelajaran. Kesenjangan yang terdapat dalam kualifikasi
akademik dan pengalaman di kalangan pendidik. Banyak pendidik yang
belum memenuhi kualifikasi minimal sarjana (S1) sesuai dengan bidang
yang diajarkan. Situasi ini menjadi perhatian utama dalam upaya

peningkatan akreditasi sekolah.

Guskey (2002) menekankan bahwa pelatihan dan pengembangan
profesional berkelanjutan adalah kunci untuk meningkatkan kualitas
pengajaran. Program pelatihan yang dirancang dengan baik memberikan
kesempatan kepada guru untuk memperbaharui keterampilan mereka,
mempelajari inovasi dalam kurikulum, dan mengadopsi metode
pembelajaran yang lebih efektif, yang akan berdampak positif pada hasil

belajar siswa.

Dalam evaluasi akreditasi, penting untuk memperhatikan bahwa
pengembangan kompetensi pendidik tidak hanya bertujuan untuk
memenuhi standar minimal yang ditetapkan oleh Badan Akreditasi
Nasional, tetapi juga untuk memperkuat kemampuan profesional
pendidik dalam menghadapi tantangan pendidikan yang semakin
kompleks. Program pelatihan dan pendidikan lanjutan yang
diselenggarakan oleh dinas pendidikan dan yayasan sangat penting dalam

proses ini. Pelatihan yang fokus pada kurikulum baru dan inovasi
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pembelajaran dapat membantu pendidik mengembangkan keterampilan

yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pengajaran.

Lebih jauh lagi, pengembangan kompetensi pendidik harus dilihat
scbagai investasi jangka panjang. Pendidikan lanjutan yang diberikan
kepada pendidik akan memberikan mereka wawasan yang lebih luas
tentang perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan, serta membantu
mereka dalam menerapkan pendekatan pedagogis yang lebih efektif di
kelas. Langkah ini tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi

juga memperkuat posisi sekolah dalam proses akreditasi.

4.3.3.2 Pendidikan Lanjutan sebagai Solusi untuk Meningkatkan Kualifikasi
Pendidik

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh SMP Swasta St.
Theresia Lahewa adalah ketidaksesuaian antara kualifikasi pendidik dan
standar akademik yang ditetapkan oleh Badan Akreditasi Nasional.
Beberapa pendidik di sekolah ini belum memiliki gelar sarjana (S1)
sesuai dengan bidang yang mereka ajarkan. Pentingnya memiliki
kualifikasi formal yang sesuai untuk memastikan kualitas pengajaran

yang optimal.

Dalam hal ini, pendidikan lanjutan merupakan solusi strategi untuk
meningkatkan kualifikasi pendidik. Memberikan kesempatan kepada
pendidik untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi tidak
hanya membantu mereka dalam memenuhi persyaratan formal, tetapi
juga meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan
pendidikan yang semakin dinamis. Desimone (2009) tekanan bahwa
pendidikan lanjutan harus menjadi bagian integral dari pengembangan
profesional bagi para pendidik. Pendidikan lanjutan tidak hanya
memenuhi persyaratan formal, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan keterampilan kritis yang diperlukan dalam pengajaran
yang efektif. Pendidikan lanjutan juga memberikan pendidik akses

terhadap informasi terbaru mengenai metode pembelajaran yang efektif,
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teknologi  pendidikan, serta kurikulum inovasi yang dapat

diimplementasikan di kelas.

Evaluasi terhadap standar akreditasi harus mencakup penilaian
terhadap sejauh mana sekolah memberikan dukungan bagi pendidik
dalam melanjutkan pendidikan mereka. Sekolah memberikan
kesempatan bagi pendidik untuk melanjutkan studi dan mengikuti
pelatihan. Upaya ini merupakan bagian dari komitmen sekolah untuk
mendukung pengembangan profesional para pendidik. Namun perlu ada
evaluasi lebih lanjut mengenai efektivitas program ini dalam
meningkatkan kompetensi pendidik dan dampaknya terhadap akreditasi

sekolah.

4.3.3.3 Strategi Rekrutmen Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Aspek lain yang perlu dievaluasi dalam konteks akreditasi adalah
proses rekrutmen pendidik dan tenaga kependidikan. Menurut regulasi
nasional, seorang pendidik harus memiliki kualifikasi minimal sarjana (S1)
yang relevan dengan bidang mata pelajaran yang diajarkan. Namun,
observasi di SMP Swasta St. Theresia Lahewa menunjukkan bahwa tidak
semua pendidik memenuhi standar ini. Sebagian pendidik masih belum
memiliki gelar sarjana, yang tentunya menjadi tantangan dalam upaya
meningkatkan nilai akreditasi sekolah. Ingersoll (2001) mengemukakan
bahwa salah satu tantangan dalam rekrutmen pendidik adalah memastikan
bahwa kandidat tidak hanya memenuhi kualifikasi akademik, tetapi juga
memiliki kompetensi yang lebih luas seperti kemampuan komunikasi,
kolaborasi, dan kepemimpinan. Dalam rekrutmen, sekolah harus
mempertimbangkan faktor-faktor ini untuk memastikan bahwa pendidik
yang direkrut tidak hanya mampu mengajar dengan baik, tetapi juga bisa
menjadi panutan dan pemimpin di komunitas sekolah. Darling-Hammond
(2000) menekankan bahwa “guru yang memiliki kualifikasi akademik
yang relevan dengan mata pelajaran yang mengajar cenderung lebih
mampu memberikan pengajaran yang berkualitas dan berkontribusi secara

signifikan terhadap hasil belajar siswa”. Rekrutmen yang didasarkan pada
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kualifikasi akademik yang mampu menjadi kunci dalam meningkatkan

kualitas pendidikan di sekolah.

Selain kualifikasi akademik, faktor karakter, loyalitas, dan dedikasi
juga menjadi pertimbangan dalam rekrutmen pendidik. Ini penting karena
pendidikan tidak hanya berfokus pada penyampaian materi pelajaran,
tetapi juga membentuk nilai-nilai moral dan karakter siswa. Oleh karena
itu, sekolah perlu mengembangkan strategi rekrutmen yang lebih
komprehensif untuk memastikan pendidik yang direkrut tidak hanya
memenuhi syarat akademik, tetapi juga memiliki integritas dan dedikasi

tinggi dalam mendidik.

Dalam hal ini, sekolah dapat mempertimbangkan untuk memberikan
beasiswa bagi pendidik yang belum menyelesaikan pendidikan formal
mereka, sehingga mereka dapat mencapai kualifikasi yang dipersyaratkan.
Dengan demikian, sekolah dapat memastikan bahwa semua pendidik

memiliki latar belakang akademik yang memadai sesuai standar akreditasi.
4.3.3.4 Motivasi Pendidik dan Pengaruhnya terhadap Kinerja

Kinerja pendidik merupakan salah satu elemen utama dalam evaluasi
akreditasi sekolah. Motivasi pendidik sangat mempengaruhi kualitas
pengajaran, yang pada gilirannya berdampak pada hasil akreditasi. Sekolah
saat ini sedang berupaya untuk meningkatkan motivasi pendidik melalui
berbagai program, meskipun hasil yang signifikan belum terlihat. Evans
(1998) menekankan bahwa lingkungan kerja yang mendukung, termasuk
penyediaan fasilitas yang memadai dan suasana kerja yang positif, dapat
mendorong kinerja optimal dari pendidik. Kurangnya fasilitas
pembelajaran sering kali menjadi penghambat bagi guru dalam
menjalankan pengajaran yang efektif, dan peningkatan fasilitas ini dapat

meningkatkan motivasi dan kinerja mereka.

Motivasi pendidik dapat ditingkatkan melalui pengakuan terhadap
kontribusi mereka, pelatihan yang berkelanjutan, serta penyediaan fasilitas

yang mendukung pembelajaran seperti fasilitas pembelajaran, terutama
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alat peraga, sangat membantu dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi. Kekurangan fasilitas ini menjadi hambatan dalam
menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Untuk meningkatkan
motivasi dan kinerja pendidik, sekolah perlu memperkuat dukungan
institusional, baik dalam hal penyediaan fasilitas maupun pengembangan
kompetensi pendidik. Dengan demikian, pendidik akan merasa lebih

didukung dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik bagi siswa.
4.3.3.5 Kolaborasi dalam Mencapai Standar Akreditasi yang Optimal

Kolaborasi antara pendidik dan tenaga kependidikan merupakan
kunci dalam mencapai standar akreditasi yang optimal. Menurut Sahlberg
dalam (Ramdani et al., 2019) mengatakan kesuksesan dalam pendidikan
adalah hasil dari kolaborasi dari elemen-elemen dalam sistem pendidikan
yang saling mendukung satu dengan yang lainnya. Pendidik berperan
sebagai ujung tombak dalam proses pengajaran, namun dukungan tenaga
kependidikan dalam hal administrasi dan dokumentasi sangat penting.
Tenaga kependidikan berperan penting dalam mengelola dokumen-

dokumen penting yang diperlukan dalam proses akreditasi.

Kolaborasi yang baik antara pendidik dan tenaga kependidikan akan
menciptakan sinergi yang produktif dalam mencapai tujuan bersama.
Hargreaves (2007) menyatakan bahwa kolaborasi di antara staf sekolah,
termasuk pendidik dan tenaga kependidikan, menciptakan budaya kerja
yang saling mendukung dan mengarah pada pengelolaan yang lebih baik
serta pencapaian tujuan pendidikan. Dengan adanya dukungan tenaga
kependidikan yang efisien, pendidik dapat lebih fokus pada pengajaran,
sementara aspek administrasi dan dokumentasi dikelola dengan baik oleh
staf tata usaha. Sinergi ini tidak hanya memudahkan proses akreditasi,

tetapi juga mendukung pengelolaan sekolah secara keseluruhan.

Berdasarkan evaluasi di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya
untuk meningkatkan standar akreditasi sekolah, khususnya di SMP

Swasta St. Theresia Lahewa, perlu difokuskan pada beberapa aspek
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kunci. Pertama, pengembangan kompetensi pendidik melalui pendidikan
lanjutan dan pelatihan berkala merupakan solusi jangka panjang yang
akan meningkatkan kualitas pengajaran. Kedua, proses rekrutmen
pendidik harus memastikan bahwa pendidik yang direkrut memenuhi
syarat akademik dan memiliki karakter serta dedikasi yang tinggi.Ketiga,
motivasi pendidik perlu ditingkatkan melalui dukungan institusional,
baik dalam hal penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai maupun
pengakuan terhadap kontribusi mereka. Terakhir, kolaborasi yang baik
antara pendidik dan tenaga kependidikan sangat penting untuk mencapai
standar akreditasi yang optimal. Dengan fokus pada elemen-elemen ini,
SMP Swasta St. Theresia Lahewa dapat meningkatkan mutu pendidikan

yang diselenggarakan dan mencapai akreditasi yang lebih baik.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Evaluasi terhadap standar akreditasi sekolah dari perspektif pendidik dan
tenaga kependidikan di SMP Swasta St. Theresia Lahewa menunjukkan
bahwa meskipun upaya evaluasi telah dilakukan secara berkala, baik oleh
pihak internal maupun eksternal, hasilnya belum sepenuhnya komprehensif.
Aspek penting seperti kompetensi dan profesionalisme pendidik, yang
seharusnya menjadi fokus utama, kurang mendapatkan perhatian yang cukup.
Hal ini berdampak pada ketidakakuratan dalam menilai perkembangan
sekolah dan kurang optimalnya perencanaan program pengajaran ke depan.
Meskipun pelatihan telah diberikan, inovasi dan relevansi pelatihan tersebut
masih perlu ditingkatkan agar lebih adaptif terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan kebijakan pendidikan. Untuk mencapai
akreditasi yang sesuai dengan standar kualitas pendidikan yang diharapkan,
perlu ada strategi pelatihan yang lebih berkelanjutan dan responsif terhadap
kebutuhan profesionalisme pendidik, sehingga tujuan peningkatan kualitas
pendidikan dapat tercapai secara maksimal.

2. SMP Swasta St. Theresia Lahewa menghadapi berbagai tantangan dalam
memenuhi standar akreditasi dari segi pendidik dan tenaga kependidikan,
mulai dari keterbatasan jumlah hingga kualitas sumber daya manusia. Rasio
antara jumlah pendidik dan siswa yang tidak seimbang menyebabkan
kurangnya perhatian individu terhadap siswa, sementara ketidaksesuaian
antara latar belakang pendidikan pendidik dengan mata pelajaran yang
diajarkan menurunkan efektivitas pengajaran. Selain itu, masih ada pendidik
yang belum memenuhi kualifikasi minimal Sarjana (S1), yang menjadi salah
satu indikator utama dalam penilaian akreditasi. Tantangan semakin
kompleks dengan adanya perubahan kurikulum, seperti implementasi
Kurikulum Merdeka, yang memerlukan penyesuaian metode pengajaran,
namun kurangnya pelatihan intensif dan waktu yang terbatas menghambat

para pendidik dalam beradaptasi secara optimal. Semua kendala ini
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berpengaruh signifikan terhadap hasil akreditasi dan kualitas pembelajaran di
sekolah, sehingga diperlukan dukungan dan upaya lebih untuk mengatasi
tantangan-tantangan tersebut.

3. SMP Swasta St. Theresia Lahewa perlu mengadopsi berbagai langkah
strategis untuk meningkatkan kualitas akreditasi dari perspektif pendidik dan
tenaga kependidikan. Salah satu upaya utama adalah pengembangan
kompetensi pendidik melalui pelatihan berkala dan pendidikan lanjutan, yang
tidak hanya membantu mereka memenuhi standar formal, tetapi juga
memperkuat kemampuan menghadapi dinamika pendidikan modern. Selain
itu, rekrutmen pendidik yang lebih selektif dan fokus pada kualifikasi
akademik serta dedikasi mereka, akan memastikan bahwa sekolah memiliki
tenaga pengajar yang kompeten. Penting pula untuk meningkatkan motivasi
pendidik dengan dukungan institusional, seperti penyediaan fasilitas
pembelajaran yang memadai dan pengakuan atas kontribusi mereka. Tak
kalah penting, kolaborasi antara pendidik dan tenaga kependidikan harus
diperkuat, karena sinergi ini menjadi pondasi penting dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang efektif dan sesuai dengan standar akreditasi. Dengan
langkah-langkah ini, sekolah dapat mencapai akreditasi yang lebih baik dan

memberikan pendidikan yang berkualitas tinggi kepada para siswa.
52 Saran

1. Evaluasi terhadap standar akreditasi di SMP Swasta St. Theresia Lahewa
menunjukkan bahwa perlu adanya peningkatan yang lebih komprehensif
dalam hal kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. Pelatihan yang
berkelanjutan dan relevan sangat penting agar pendidik mampu beradaptasi
dengan perubahan kurikulum dan perkembangan teknologi pendidikan,
sehingga mereka dapat memberikan pengajaran yang berkualitas. Selain itu,
peran tenaga kependidikan yang mendukung administrasi dan manajemen
sekolah harus diperkuat melalui evaluasi yang lebih mendetail. Dukungan
dari yayasan dan dinas pendidikan juga diperlukan untuk memastikan
pelaksanaan evaluasi yang terpadu dan berkelanjutan. Dengan langkah-

langkah ini, diharapkan SMP Swasta St. Theresia Lahewa dapat memperbaiki
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hasil akreditasi serta meningkatkan mutu pendidikan yang diberikan kepada
para siswa.

. SMP Swasta St. Theresia Lahewa menghadapi tantangan signifikan dalam
memenuhi standar akreditasi dari perspektif pendidik dan tenaga
kependidikan, mulai dari keterbatasan jumlah dan kualitas pendidik hingga
kesulitan beradaptasi dengan perubahan kurikulum. Untuk mengatasi kendala
ini, sekolah perlu merekrut pendidik sesuai dengan bidang keahlian mereka
agar pengajaran lebih efektif dan terfokus. Selain itu, memberikan
kesempatan bagi pendidik yang belum memenuhi kualifikasi akademik
melalui program pendidikan lanjutan atau beasiswa menjadi langkah strategis
untuk meningkatkan kompetensi mereka. Di tengah perubahan kurikulum
yang terus terjadi, pelatihan intensif dan pendampingan berkelanjutan sangat
penting untuk membantu pendidik beradaptasi dengan kurikulum baru seperti
Kurikulum Merdeka, sehingga mereka dapat menerapkannya secara efektif di
kelas. Dukungan institusional yang kuat dalam hal motivasi, pelatihan, dan
penyediaan fasilitas yang memadai akan sangat membantu pendidik dan
tenaga kependidikan dalam menghadapi berbagai tantangan ini, sehingga
pada akhirnya, hasil akreditasi sekolah pun dapat lebih optimal.

. Untuk meningkatkan standar akreditasi di SMP Swasta St. Theresia Lahewa,
ada beberapa langkah strategis yang perlu diambil. Pertama, pengembangan
kompetensi pendidik harus menjadi prioritas, dengan menyediakan program
pendidikan lanjutan dan pelatihan berkala yang memungkinkan para guru
untuk terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka. Proses
rekrutmen juga perlu lebih selektif, memastikan bahwa pendidik yang
direkrut memiliki kualifikasi akademik yang sesuai dan dedikasi tinggi
terhadap pengajaran. Selain itu, motivasi pendidik harus ditingkatkan melalui
dukungan institusional, baik dalam bentuk fasilitas pembelajaran yang
memadai maupun apresiasi terhadap kinerja mereka. Terakhir, penting untuk
mendorong kolaborasi yang lebih erat antara pendidik dan tenaga
kependidikan, sehingga tercipta sinergi yang kuat dalam memenuhi standar

akreditasi secara efektif dan efisien. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan
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mutu pendidikan di sekolah dapat meningkat dan akreditasi yang lebih baik

dapat dicapai.
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